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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A.Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada table berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De  د     

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrop terbalik„ ع

 gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن
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 wau w We و

 Ha h A ه

 hamzah ‟ Apostrop ء

 Ha y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indoaesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah a A اَ

 Kasrah i I اِ

 ḍammah i U اُ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Contoh: 

 kaifa : كٍَِفَ

  haula:  هَىِلَ

  

Tanda Nama Huruf latin Nama 

َ  ي... fatḥah dan yā’ ai a dan i 

َ  و... fatḥah dan wau au a dan u 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tand

a 

Nama 

... |َا  ... ي َ  fatḥah dan alif atau yā‟ Ā a dan garis di atas 

ِ  ي... kasrah dan yā‟ ῑ i dan garis di atas 

ُ  و... ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh:  

 māta  : يَا تَ

 ramā : رَيَى

  qῑla: قٍِِمَ

ًُىِتُ ٌَ :yamutū 

4. Tā’ Marbūṭa 

Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

sedangkantā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu berpisah, maka tā‟ 

marbūṭah itu transliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl : رَوِضَةُاْلَاطْفَمِ

 al-madῑnah al-fāḍilah : اْلَمدٌِِنَةُانْفَدِنَةُ

ًَةُ  al-ḥikmah :  اَلِحكْ

  



 
 

xiii 
 

5. Syaddah (tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah sebuah tanda tasydīd ( ّ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā: رَبَّناَ

 najjainā: نَجٍَِّنَا

 al-ḥaqq : اَنْحَقِ

 nu„„ima : نُعِّىَ

 aduwwun„ : عَدُوٌّ

Jika hurufيber-tasydῑd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ًّّ  (ىِ

maka ia ditranliterasi seperti huruf maddah menjadi ῑ. 

Contoh: 

ٌّ  Alῑ (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : عَهِ

ٌّ  Arabῑ (bukan„Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis berpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ًِسُ  al-syamsu (bukan asy-syamsu):ّ آنشَ

 al-zalzalah (az-zalzalah):ّ آنزَنْزَنَةُ

 al-falsafah: اَنْفَهْسَفَةُ
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 al-bilādu:ّ  آنبَلَادُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟ ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ٌَ  ta‟marūna: تَّأْيُرُوِ

 „al-nau: آننَّىِعُ

ًِءٌ  syai‟un: شَ

 umirtu: أُيِرِتُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditranliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur-ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks arab, maka harus 

ditranliterasi secara utuh. Contoh: 

Fῑ Ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn 

9. Lafz al-Jalālah (الله) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh:  

dinullāh دٌِِنُااللهِ اللهِبِا  billāh 
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Adapun tā‟ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

contoh:  

ًَةِاَاللهِ ًِفِىْرَحِ  hum fῑ ramḥatillāhهُ

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang pengunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada pemulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf A dari kata sadang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

contoh: 

Wa māMuḥammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażῑunzila fih al-Qur„ān  

Naṣῑr al-Dῑn al- Ṭūsi 

Abū Naṣr al Farābi 

Al-Gazāli 

Al-Munqiż min al- Ḍalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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Abū al Walῑd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al- 
Walῑd Muḥammad (bukan: Rusyid. Abu al- Walῑd Muḥammad ibnu) 

Naṣr ḥāmid Abū Zaῑd, ditulis menjadi: Abū Zaῑd Naṣr ḥāmid (bukan: Zaῑd Naṣr 
Ḥāmid Abū) 

A. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  = subḥānahū wa ta„ālā 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.  = „alaihi al-salām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

I.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun  

QS …/..; 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ᾱli „Imān /3: 4 

HR  = Hadist Riwayat 

Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut:  

=  صفحة ص  

=  بدونمكاٌ دو   

=  صهىاانههعهٍهىسهى  صهعى  

=  طبعة  ط   

=ّّ بدونناشر دٌ  

=انراخره\انىاخرها الخ  

=جرء  ج   
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ABSTRAK 

Nama  : MARWAH YANTI SWAJIR 

Nim   : 10156120197 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

     Judul            : Persepsi Guru Terhadap Penerapan Penilaian Diagnostik 

Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran PAI SMA 

Negeri 2 Majene 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru terhadap penerapan 

penilaian diagnostik dalam Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 2 Majene. Penilaian diagnostik 

merupakan salah satu inovasi Kurikulum Merdeka yang digunakan untuk 

mengidentifikasi kemampuan awal, kekuatan, serta kelemahan peserta didik 

sehingga pembelajaran dapat dirancang sesuai kebutuhan mereka. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan metode 

studi kasus. Subjek penelitian adalah guru PAI di SMA Negeri 2 Majene. Data 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta verifikasi, penarikan 

kesimpulan, dengan uji keabsahan data melalui triangulasi sumber dan waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki persepsi positif 

terhadap penerapan penilaian diagnostik karena dinilai membantu memahami 

karakteristik, kebutuhan belajar, dan potensi peserta didik, serta mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. 

Namun, terdapat kendala seperti keterbatasan pemahaman konsep penilaian 

diagnostik, keterbatasan waktu pelaksanaan, dan kurangnya fasilitas pendukung. 

Temuan ini merekomendasikan perlunya pelatihan dan pendampingan bagi guru, 

penyediaan sarana pendukung, serta penguatan kebijakan sekolah untuk 

mengoptimalkan penerapan penilaian diagnostik. 

 

Kata Kunci: Persepsi guru, penilaian diagnostik, kurikulum merdeka belajar, 

Pendidikan Agama Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

untuk menjadi unggul dengan menekankan pada peningkatan aspek spiritual dan 

fisik individu. Pendidikan nasional bertujuan untuk membentuk manusia 

Indonesia yang utuh dan cerdas, dengan pengetahuan, keterampilan, serta moral 

yang baik. Seperti halnya yang tercantum pada Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan, bahwa:
1
 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
2
 

 

Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional tersebut diatas, maka pendidikan 

merupakan proses yang dilaksanakan secara sadar dan terencana melalui 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat secara 

aktif mengembangkan potensinya. Dengan demikian, mereka dapat menjadi 

individu yang potensial dan mampu mengembangkan diri, masyarakat, bangsa, 

dan negara di masa depan. 

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam pembangunan individu dan 

masyarakat, sebagai proses yang bertujuan untuk mentransfer ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai moral. Pendidikan merupakan upaya nyata untuk 

                                                           
 

1
Mas Arifin Rasdhakim dkk., Hubungan Keaktifan di Organisasi Himmat Terhadap 

Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FKIP UNTAN, 

(Numbers: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2023), h. 16 

 
2
Sekretariat Negara Repoblik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional (Cet. 1; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h 4. 
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memfasilitasi individu lain dalam mencapai kemandirian serta kematangan 

mentalnya sehingga dapat survive di dalam kompetisi kehidupannya.
3
  Pendidikan 

Agama Islam (PAI) sebagai salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter dan nilai moral siswa, khususnya dalam 

konteks perkembangan spiritual dan keagamaan. Mustari menyampaikan bahwa 

melalui pendidikan moral, anak akan ditanamkan nilai-nilai universal seperti 

kejujuran, toleransi, kerjasama, dan kasih sayang terhadap sesama
 4

. 

Secara ideal, tujuan pendidikan dapat tercapai apabila didukung oleh 

kurikulum yang terstruktur dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik di sekolah. Namun, pada kenyataannya, masih banyak peserta didik yang 

merasa terbebani oleh perubahan kurikulum karena kesulitan menyesuaikan diri 

dengan aturan baru yang diterapkan. Bahkan, situasi ini melahirkan ungkapan 

“ganti menteri, ganti kurikulum.”Hal tersebut menandakan bahwa kurikulum 

seringkali mengalami perubahan di setiap periodenya. Seperti halnya yang 

tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menyatakan, bahwa: 

 “kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, bahan ajar dan cara yang digunakan serta dijadikan sebagai pedoman 

dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah 

tujuan pendidikan tertentu.”
5
 

 

Seiring dengan diluncurkannya Kurikulum Merdeka Belajar oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

                                                           
3
Yenny Puspita,Pentingnya Pendidikan Multikultural, (Jurnal Universitas PGRI 

Palembang, 2018), h. 285–91. 
4
Aiena Kamila, Pentingnya Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Moral Dalam 

Membina Karakter Anak Di Sekolah Dasar, (Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, Vol 2, 2023), h. 

104–16. 

 
5
Pasal 1 ayat (19). Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003, h. 2 
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(Kemendikbudristek), terdapat perubahan signifikan dalam pendekatan 

pembelajaran, termasuk dalam hal penilaian
6
. Salah satu inovasi dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar adalah penerapan penilaian diagnostik, yang bertujuan untuk 

memahami kebutuhan dan potensi siswa secara lebih mendalam sejak awal 

pembelajaran. Asesmen diagnostik merupakan penilaian pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka, yang dilakukan guru terhadap  peserta  didik sebelum  guru  

merancang  pembelajaran
7
. Guru perlu melakukan asesmen diagnostik terhadap 

peserta didik untuk mengetahui kemampuan, kekuatan, dan kelemahan mereka, 

sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 

dan karakteristik individu peserta didik.  

Menurut beberapa ahli, penerapan penilaian diagnostik sangat penting untuk 

memastikan bahwa setiap siswa memiliki pemahaman yang cukup mengenai 

ajaran Islam, serta mampu mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.. Penilaian ini tidak hanya fokus pada aspek kognitif 

semata, tetapi juga pada perkembangan afektif dan psikomotor siswa yang 

berkaitan dengan sikap dan perilaku keagamaan
8
. Penerapan penilaian diagnostik 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar pada PAI memberikan ruang bagi guru untuk 

mengenali kelebihan dan keterbatasan peseta didik, sehingga pembelajaran dapat 

dijalankan berdasarkan kebutuhan mereka. Dengan pendekatan ini, guru dapat 

                                                           
6
Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan Di Era Merdeka Belajar, ed. M. Taufik 

Rahman, Sustainability (Switzerland), (Bandung: Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, vol. 11.  2022). 
7
Adek Cerah Kurnia Azis, dkk, “Asesmen Diagnostik Sebagai Penilaian Pembelajaran 

Dalam Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar,” (Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 1, no. 2 2023): 

20–29 
8
Hasmawati Hasmawati, dkk, “Asesmen Dalam Kurikulum Merdeka Perspektif Pendidikan 

Agama Islam,”(Journal of Innovation Multidisipliner Research 1, no. 3 2023), hal. 197–211 
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memberikan intervensi yang tepat dan personal, mengoptimalkan proses 

pembelajaran, serta meningkatkan efektivitas dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang lebih inklusif dan holistik. 

Dalam Al-Qur‟an juga diajarkan pentingnya mencari ilmu dan memahami 

kebenaran dengan menggunakan akal dan hati. Dalam konteks penilaian 

diagnostik, yang mengutamakan sikap terbuka terhadap pengetahuan dan 

kebenaran tanpa klaim mutlak, pendekatan ini sangatlah relevan. Hal ini sejalan 

dengan yang dijelaskan dalam QS. Muhammad: 31 

ّوَنبَْلىَُاّ۟ بِرِيْنََۙ ّنعَْلَمَّالْمُجٰهِدِيْنَّمِنْكُمّْوَالصّٰ ١٣ّّاخَْبَارَكُمّْوَلنَبَْلىَُنَّكُمّْحَتًّٰ

ّ

Terjemahannya 

“Dan sesungguhnya kami benar-benar akan menguji kamu agar kami 

mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan 

agar kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu
9
”. 

Battuanna  

“Sitonganna ita (Puang Allah Taala) na mambengang paccowa anna nissang se‟iya 

tomappogau apiangan sola assa‟barang di paratta rupa tau anna nipattongang mi 

macoa karake‟na papogauangmu”. 

Ayat ini mengandung pesan bahwa umat Islam akan diuji oleh Allah untuk 

mengetahui siapa yang benar-benar berjuang (berjihad) di jalan Allah dan siapa 

yang bersabar, serta untuk melihat sejauh mana amal perbuatan seseorang. Dalam 

konteks pendidikan, terutama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), ujian ini dapat dimaknai sebagai bentuk evaluasi terhadap proses belajar 

dan pengembangan karakter siswa, yang mencakup usaha untuk mempraktikkan 

nilai-nilai agama dan menghadapinya dengan kesabaran serta keteguhan hati. 

                                                           
9
Luqman Hakim, dkk, “Sabar Dalam Tafsir As-Sa‟di,”( Jurnal Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir 

3, no. 2 2023), hal.  91–99. 
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Oleh karena itu, penerapan penilaian diagnostik dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar pada Mata Pelajaran PAI memiliki potensi besar untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan sesuai dengan karakteristik serta 

kebutuhan individu siswa
10

. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi 

awal siswa, proses pembelajaran PAI dapat lebih terarah, efektif, dan mendukung 

pengembangan karakter serta spiritualitas siswa secara menyeluruh. 

Hasil penilaian diagnostik dapat digunakan oleh pendidik sebagai dasar 

(entry point) untuk merencanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik. Dalam kondisi tertentu, 

informasi tentang latar belakang keluarga siswa, kesiapan sekolah, motivasi 

belajar, dan minat dapat digunakan sebagai masukan untuk perencanaan 

pembelajaran. Penilaian diagnostik umumnya dilakukan pada awal suatu proses 

pembelajaran, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk merancang kegiatan 

pembelajaran yang lebih tepat guna. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Warsiyah menyebutkan bahwa 

penilaian diagnostik digunakan mendukung pembelajaran terdiferensiasi sehingga 

peserta didik dapat memperoleh kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan
11

. Penilaian diagnostik memungkinkan siswa untuk memahami di 

mana posisi mereka dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik 

dapat menerima umpan balik yang konstruktif yang dapat membantu mereka 

                                                           
10

Nurul Azizah, Zuhrotul Mufidah, dkk, “Pengembangan Asessmen Pembelajaran Pai 

Pada  Kurikulum Merdeka Belajar,” Seminar Nasional Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan2023, hal. 11–24. 
11

Warsiyah Warsiyah, dkk, “Implikasi Kurikulum Merdeka Pada Pengembangan Instrumen 

Penilaian Hasil Belajar Pai,”( Jurnal Progress: Wahana Kreativitas Dan Intelektualitas 11, no. 1 

2023), hal. 23  
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meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Dengan mengidentifikasi 

masalah pembelajaran atau kesulitan yang dihadapi peserta didik sejak dini, 

penilaian diagnostik dapat mencegah masalah lebih lanjut yang dapat muncul di 

kemudian hari. Ini memungkinkan intervensi yang tepat waktu. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Barlian yang menyatakan dengan adanya 

penilaian diagnostik, guru dapat lebih bijak dalam memilih dan mengalokasikan 

sumber daya pembelajaran yang tepat untuk mendukung kebutuhan spesifik 

peserta didik.
12

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penilaian diagnostik 

memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan bagi setiap individu, 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan mengurangi kecemasan 

siswa. Dengan informasi yang diperoleh, guru dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran dan mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk mendukung 

kemajuan peserta didik.  

Kegiatan pembelajaran menjadi aspek yang paling sentral dari segala proses 

pendidikan yang ada di sekolah. Setiap pendidik pasti menginginkan proses 

pembelajaran yang berlangsung secara efektif. Menurut M. Sobry Sutikno, 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila peserta didik dapat belajar dengan 

menyenangkan, mudah dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan.
13

 Pembelajaran efektif yaitu pembelajaran yang dapat membimbinng 

peserta didik untuk mencapai kemajuannya secara optimal sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya. Namun nyatanya, tidak semua peserta didik 

                                                           
12

Ujang Cepi Barlian, Siti Solekah, dkk, “Implementasi Kurikulum Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan,” (Journal of Educational and Language Research 1, no. 12 (2022), hal.1–52,  
13

Ifan Junaedi, “Proses Pembelajaran Yang Efektif,” JISAMAR (Journal of Information 

System, Applied, Management, Accounting and Researh) Vol. 3, no. 2 2019), h. 20 



7 
 

 

mampu mencapai kemajuan tersebut. Pembelajaran yang laksanakan dalam kelas 

tidaklah selalu berjalan mulus. Adakalanya peserta didik mengalami kesulitan dan 

tantangan dalam belajarnya. Hal ini terjadi dikarenakan setiap anak memiliki 

karakteristik yang berbeda. Maka setiap peserta didik mempunyai kemampuan, 

minat, motivasi, dan gaya belajar yang berbeda pula.
14

 

Secara keseluruhan, penilaian diagnostik sebagai pendekatan yang 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, responsif, dan 

berfokus pada perkembangan optimal siswa. Penilaian diagnostik, yang lebih 

menekankan pada fleksibilitas dan inklusivitas dalam menilai pemahaman siswa, 

bisa menjadi solusi untuk mengatasi masalah ini. Namun, meskipun penting, 

implementasi penilaian agnostik di sekolah-sekolah masih sangat minim. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti ditemukan 

beberapa masalah pada penilaian diagnostik yang diterapkan di sekolah 

khususnya SMA Negeri 2 Majene, dimana masih terdapat pendidik yang belum 

sepenuhnya memahami konsep dan tujuan penilaian diagnostik. Penilaian 

diagnostik bukan hanya sekadar mengukur seberapa banyak yang telah dipelajari 

siswa, tetapi lebih pada menggali pemahaman siswa tentang materi yang akan 

dipelajari dan mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian khusus. Jika 

pemahaman ini belum terinternalisasi dengan baik, implementasi penilaian 

diagnostik dapat terhambat. 

Selain keterbatasan pemahaman, penilaian diagnostik juga membutuhkan 

waktu ekstra. Banyak guru yang merasa tertekan dengan keterbatasan waktu 

                                                           
14

Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan Implikasi Dalam Pembelajaran, (Depok: PT 

Raja Grafindo Persada, 2021), h. 57 
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untuk menyiapkan materi dan evaluasi.  Kurikulum yang padat dan kebutuhan 

untuk menyelesaikan materi pembelajaran dalam waktu yang terbatas membuat 

banyak guru lebih fokus pada penilaian sumatif (seperti ujian akhir semester) 

dibandingkan dengan penilaian diagnostik yang memerlukan waktu ekstra. Tidak 

hanya itu, di beberapa sekolah, termasuk SMA Negeri 2 Majene juga terdapat 

keterbatasan sumber daya dalam hal perangkat penilaian atau teknologi yang 

memadai. Penilaian diagnostik yang lebih kompleks, seperti kuis online atau 

penilaian berbasis proyek, memerlukan perangkat yang lebih canggih belum 

tersedia. 

Banyak sekolah yang sering kali menganggap penilaian diagnostik kurang 

penting dibandingkan dengan ujian sumatif yang lebih berfokus pada hasil akhir. 

Sekolah masih memprioritaskan nilai ujian sebagai indikator utama keberhasilan 

siswa.
15

  Akibatnya, baik siswa maupun guru cenderung lebih fokus pada 

persiapan untuk ujian tersebut, yang berfokus pada mengukur hasil akhir dari 

pembelajaran, bukan pada proses atau pemahaman yang mendalam. Penekanan 

yang berlebihan pada ujian sumatif mengabaikan pentingnya pemahaman 

konseptual yang dibangun sepanjang proses pembelajaran. Siswa yang tidak siap 

atau kesulitan di awal pembelajaran sering kali tidak mendapatkan kesempatan 

untuk memperbaiki diri sebelum ujian besar, yang mengarah pada kegagalan atau 

penurunan motivasi. 

Berdasarkan latar belakang mengenai alasan di balik minimnya penerapan 

penilaian agnostik disekolah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

                                                           
15

Agus Susanto, dkk “Manajemen Perubahan Sekolah Menengah Kejuruan Di Kabupaten 

Sleman,” (Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 5, no. 2 (2017), hal, 135 
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penelitian dengan judul “Persepsi Guru Terhadap Penerapan Penilaian 

Diagnostik Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran PAI SMA 

Negeri 2 Majene”. 

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan berfokus pada Persepsi Guru Terhadap Penerapan 

Penilaian Diagnostik Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran PAI SMA 

Negeri 2 Majene. 

2. Deskripsi Fokus 

Untuk memperjelas fokus penelitian ini, berikut adalah beberapa 

komponen yang dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan penelitian : 

Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 

Persepsi Guru  Pandangan dan pengalaman guru PAI dalam 

mengimplementasikan penilaian diagnostik 

di SMA Negeri 2 Majene? Apakah mereka 

merasa penilaian ini membantu dalam 

memahami kebutuhan siswa dan merancang 

strategi pembelajaran yang lebih tepat. 

Keterkaitan 

Kurikulum Merdeka 

Bagaimana penilaian diagnostik tersebut 

sesuai atau mendukung prinsip-prinsip 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar, seperti 

pembelajaran berbasis kompetensi, 

pembelajaran yang lebih fleksibel, dan 

pemberian kebebasan lebih besar kepada 

siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus dan deskripsi penelitian yang dijabarkan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi penerapan penilaian 
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diagnostik kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 

Majene? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka menjadi bagian penting dalam sebuah penelitian yang 

menyediakan landasan teori yang menjadi dasar pemahaman dan interpretasi topik 

yang diteliti.
16

 Dengan mengkaji teori-teori yang ada, peneliti dapat 

mengembangkan kerangka pemikiran yang mendasari penelitian. Melalui kajian 

pustaka, peneliti dapat memperkuat argumen penelitian, memperjelas fokus 

penelitian, dan memberikan kontribusi baru dalam bidang yang diteliti. 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fahmi dkk (2022) dalam jurnalnya yang 

berjudul “Implementasi Asesmen Diagnostik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ogan 

Komering Ulu”. Subjek penelitian melibatkan guru dan peserta didik. 

Analisis kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi data, display data, dan 

verifikasi data untuk memahami implementasi asesmen diagnostik dalam 

proses pembelajaran PAI. Hasil penelitian memberikan gambaran naratif 

yang komprehensif tentang implementasi asesmen diagnostik dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI, sesuai dengan 

                                                           
16

Nanang Faisol Hadi, dkk “Literature Review Is A Part of Research,”(Sultra Educational 

Journal 1, no. 3 (2021), hal. 64–7 
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kebutuhan kemampuan dan kondisi siswa
17

. Perbedaanya dengan penelitian 

ini, penelitiannya membahas tentang implementasi penilaian diagnostik 

sedangkan penelitian ini mengkaji persepsi penerapan penilaian diagnostik. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Laulita dkk (2022) dengan judul “Analisis 

Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan Asesmen Diagnostik Pada 

Kurikulum Merdeka”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan jenis studi kasus. Pengumpulan data dilakukan secara 

online melalui google form, dan secara ofline dengan teknik dokumentasi, 

dan wawancara mendalam kepada kepala sekolah dan guru. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa: (1) Pada aspek kesiapan guru dalam menggunakan 

asesmen diagnostik, hasil penelitian menunjukan; (a) 63,64% guru sudah 

mengetahui asesmen diagnostik; (b) 45,45% guru pernah melakukan 

asesmen diagnostik; (c) 40,91% guru belum memahami dengan baik dan 

merasa belum pernah melakukan asesmen diagnostik; dan (d) 77,27% guru 

tidak pernah mengikuti sosialisasi atau pelatihan terkait asesmen 

diagnostik.
18

 Perbedaanya dengan penelitian ini, fokus penelitiannya 

menganalisis kesiapan guru dalam mengimplementasikan asesmen 

diagnostik sedangkan penelitian ini mengkaji persepsi guru dan siswa dalam 

menerapkan penilaian diagnostik kurikulum merdeka belajar. 

                                                           
17

Muhammad Ilham Fahmi et al., “Implementasi Asesmen Diagnostik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ogan Komering Ulu,” 

(FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan Dan Manajemen Islam 12, no. 02 (2023), hal.  184–97  
18

Ulfa Laulita, Marzoan, dkk, “Analisis Kesiapan Guru Dalam Mengimplementasikan 

Asesmen Diagnostik Pada Kurikulum Merdeka,” (Jurnal Pendidik Indonesia 5, no. 2 (2022), hal. 

63–69. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Marmonah (2022), metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan menyebarkan kuesioner 

melalui google form days pada bulan Desember 2022. Pertanyaan yang 

diajukan bersifat tertutup dan terstruktur sesuai dengan karakteristik 

penilaian diagnostik berupa respon terpilih. Hasil penilaian diagnostik 

terhadap konsentrasi siswa menunjukkan bahwa keberhasilan dalam proses 

pembelajaran dapat dilihat pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dan hasilnya menunjukkan bahwa siswa mampu melakukan apa yang 

diharapkan oleh pendidik ketika mengikuti pembelajaran.
19

 Perbedaan 

dengan penelitian ini, penelitiannya mengkaji konsentrasi siswa yang 

mengikuti proses pembelajaran dengan melakukan tes diagnostik melalui 

penilaian diagnostik sedangkan penelitian ini mengkaji persepsi penerapan 

penilaian diagnostik kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran PAI. 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujaun penelitian adalah untuk mengetahui persepsi penerapan penilaian 

diagnostik kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 

Majene. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan 

praktis. 

                                                           
19

Taufik Hidayat, dkk Asesmen Diagnostik : Analisis Hasil Konsentrasi Peserta Didik 

DalamPembelajaran PAI Di SMP Plus Nusantara Kota Medan, hal. 20. 
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a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori mengenai penilaian diagnostik dalam konteks Kurikulum 

Merdeka Belajar, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Temuan dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi studi-studi 

selanjutnya yang membahas penerapan penilaian diagnostik pada berbagai 

disiplin ilmu. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru PAI, penelitian ini memberikan informasi dan panduan praktis 

tentang cara menerapkan penilaian diagnostik dalam pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 2 Majene. Hal ini dapat membantu guru dalam 

mengidentifikasi kesulitan belajar siswa secara lebih tepat dan merancang 

intervensi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengalaman 

belajar siswa dengan menggunakan penilaian diagnostik sebagai alat untuk 

memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam mata pelajaran PAI. 

Siswa dapat menerima umpan balik yang lebih konstruktif dan personal, 

yang membantu mereka dalam memperbaiki pemahaman materi. 

3) Bagi sekolah, temuan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 

pengelola sekolah, terutama dalam merancang strategi pengajaran dan 

penilaian yang lebih efektif dalam implementasi Kurikulum Merdeka, 

khususnya pada mata pelajaran PAI. Hasil penelitian ini juga dapat 
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dijadikan dasar untuk pengembangan program pelatihan guru dalam hal 

penerapan penilaian diagnostik yang lebih baik. 

4) Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini dapat memberikan informasi 

yang berguna bagi pengambil kebijakan pendidikan dalam merumuskan 

kebijakan yang lebih tepat mengenai penilaian diagnostik dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, guna meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat 

SMA 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Persepsi Guru 

1. Pengertian Persepsi Guru 

Persepsi dalam bahasa Inggris ialah perception, yang memiliki makna 

sebagai cara pandang seseorang terhadap sesuatu, atau sebuah pemahaman yang 

diutarakan dari hasil olahan daya pikir. Hal tersebut berarti bahwa persepsi 

berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang bereaksi melalui panca indra, daya 

ingat, dan daya jiwa.
1
 Persepsi seseorang terhadap suatu gejala atau peristiwa 

yang dialaminya tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Hal ini menyebabkan dua orang yang melihat objek yang sama 

dapat memberikan interpretasi yang berbeda. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi persepsi tersebut antara lain adalah tujuan persepsi, faktor alami, 

dan individu yang memiliki persepsi tersebut.
2
  

Kata “perception” menurut Gege Agus, sering kali dikaitkan dengan kata-

kata lain seperti “self-perception” atau “social perception”. Gege Agus juga 

membedakan dua pengertian dari persepsi, yaitu pengertian secara sempit dan 

luas. Persepsi dalam arti sempit merujuk pada penglihatan, yaitu bagaimana 

seseorang melihat suatu objek. Sedangkan persepsi dalam arti luas merujuk pada 

                                                           
 

1
Masje Wurarah, Implikasi Prior Knowledge, Persepsi Siswa pada Kemampuan Guru 

dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Bioligi, ( Yogyakarta: Bintang Semesta 

Media, 2022), h. 24. 

 
2
Sondang H. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 36 
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pandangan atau pemahaman, yaitu bagaimana seseorang memandang atau 

mengartikan sesuatu.
3
  

Persepsi adalah proses mental di mana individu mengorganisasi, 

mengidentifikasi, dan menafsirkan informasi yang diterima melalui panca indra 

untuk membentuk gambaran atau pemahaman tentang dunia di sekitarnya. 

Persepsi merupakan proses yang menggabungkan dan mengorganisir data-data 

indera (penginderaan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat 

menyadari di sekeliling kita, termasuk sadar dengan diri kita sendiri.
4
 Persepsi 

sebagai proses psikologis yang kompleks, di mana kita menerima, mengorganisir, 

dan menafsirkan informasi yang kita peroleh melalui panca indera (penglihatan, 

pendengaran, perasaan, penciuman, dan pengecap).
5
  

2. Indikator Persepsi 

           Adapun indikator dari persepsi adalah sebagai berikut: 

a. Tanngapan(respon) 

         Yaitu gambaran tentang sesuatu yang ditinggal dalam ingatan setelah 

melakukan pengamatan atau setelah berfantasi. Tanggapan disebut pula kesan, 

bekas atau kenangan. Tanggapan kebanyakan berada dalam ruang bawah sadar 

atau pra sadar, dan tanggapan itu disadari kembali setelah dalam ruang kesadaran 

karena sesuatu sebab. Tanggapan yang berada pada ruang bawah sadar disebut 

                                                           
3
Gege Agus S, “Integrasi Pendidikan Hindu dalam Pembelajaran Bahasa Sanskerta”. 

(Bandung : Nilacakra, 2019). h. 103 
4
Ananda Hulwatun Nisa, dkk, “Persepsi,”(Jurnal Multidisiplin Ilmu 2, no. 4 2023): 213–26, 

5
Firdayanti B Hakim et al., “Persepsi, Pengambilan Keputusan, Konsep Diri Dan Value,” 

Diversity: (Jurnal Ilmiah Pascasarjana 1, no. 3 2021), hal. 20 
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talent (tersembunyi) sedang yang berada dalam ruang kesadaran disebut actueel 

(sungguh-sungguh).
6
 

b. Pendapat 

Adapun proses pembentukan pendapat adalah sebagai berikut, menyadari 

adanya tanggapan/pengertian karena tidak mungkin kita membentuk pendapat 

tanpa menggunakan pengertian/tanggapan. Menguraikan tanggapan/pengertian, 

misalnya: kepada seorang anak diberikan sepotong karton berbentuk persegi 

empat. Dari tanggapan yang majemuk itu (sepotong, karton, kuning, persegi 

empat) dianalisa. Kalau anak tersebut ditanya, apakah yang kau terima? mungkin 

jawabannya hanya “karton kuning” karton kuning adalah suatu pendapat. 

Menentukan hubungan logis antara bagian-bagian setelah sifat-sifat dianalisa, 

berbagai sifat dipisahkan tinggal dua pengertian saja kemudian satu sama lain 

dihubungkan, misalnya menjadi “karton kuning”. Beberapa pengertian yang 

dibentuk menjadi suatu pendapat yang dihubungkan dengan sembarangan tidak 

akan menghasilkan suatu hubungan logis dan tidak dapat dinyatakan dalam suatu 

kalimat yang benar.  

c. Penilaian 

Bila mempersepsikan sesuatu maka kita memilih pandangan tertentu tentang 

hal yang dipersepsikan. Sebagaimana yang dikutip oleh Renato Tagulisi dalam 

bukunya Alo Liliwery dalam bukunya yang berjudul Persepsi Teoritis, 

Komunikasi Antar Pribadi, menyatakan bahwa persepsi seseorang mengacu pada 

                                                           
 

6
Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 

101-105. 
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proses yang membuatnya menjadi tahu dan berfikir, menilai sifat-sifat kualitas 

dan keadaan internal seseorang.
7
 

B. Penilaian Diagnostik 

1. Pengertian Penilaian 

Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat. 

Penilaian untuk memperoleh berbagai ragam informasi tentang sejauh mana hasil 

belajar peserta didik atau informasi tentang ketercapaian kompetensi peserta 

didik. Proses penilaian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang sebaik 

apa hasil atau prestasi belajar peserta didik.
8
 Penilaian dalam konteks pendidikan 

tidak hanya terbatas pada penilaian hasil belajar, tetapi juga mencakup penilaian 

proses dan perkembangan peserta didik, sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang kondisi dan kemampuan siswa. 

Penilaian adalah suatu proses untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menilai informasi guna memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

kemampuan, karakteristik, atau kebutuhan seseorang atau kelompok.
9
 Tujuan dari 

penilaian bisa beragam, seperti untuk mengevaluasi sejauh mana seseorang 

memahami materi pembelajaran, untuk menilai perkembangan keterampilan, atau 

untuk mengetahui kebutuhan individu dalam konteks pendidikan, pekerjaan, atau 

psikologi. 

Asesmen secara sederhana dapat diartikan sebagai proses pengukuran dan 

nonpengukuran untuk memperoleh data karakteristik peserta didik dengan aturan 

                                                           
7
Alo Liliweri, Persepsi Teoritis, Komunikasi antar Pribadi, Bandun (Cipta Aditya Bakti, 

1994), h. 173. 
8
Agus Dudung, “Penilaian Psikomotor,”( Jurnal Karima, no 2, 2018), hal. 11. 

9
Ismail Marzuki,dkk,“Urgensi Aspek Penilaian Dalam Evaluasi Pembelajaran,” Tadarus 

Tarbawy (Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 5, no. 1 2023), hal. 1–6 
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tertentu. Dalam pelaksanaan asesmen pembelajaran, guru akan dihadapkan pada 3 

(tiga) istilah yang sering dikacaukan pengertiannya, atau bahkan sering pula 

digunakan secara bersama yaitu istilah pengukuran, penilaian dan test.
10

 

Pengukuran, penilaian, dan tes adalah tiga konsep yang sangat penting dalam 

pendidikan dan psikologi, yang sering digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan, pengetahuan, atau karakteristik individu. 

 Meskipun sering digunakan secara bergantian, ketiga istilah ini memiliki 

pengertian dan tujuan yang berbeda. Berikut adalah penjelasan mengenai 

ketiganya:  

a. Pengukuran  

Pengukuran merujuk pada proses yang sistematis untuk mengumpulkan data 

dan informasi tentang suatu variabel atau karakteristik tertentu. Dalam konteks 

pendidikan atau psikologi, pengukuran bertujuan untuk mendapatkan data yang 

objektif, kuantitatif, dan terstandarisasi tentang kemampuan, sikap, atau prestasi 

seseorang. 

b. Penilaian 

Penilaian adalah proses yang lebih luas dan komprehensif dibandingkan 

dengan pengukuran. Penilaian melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi 

informasi atau data untuk membuat keputusan tentang perkembangan atau capaian 

seseorang.
11

 Penilaian tidak hanya mencakup data kuantitatif (seperti skor tes) 

tetapi juga data kualitatif (seperti observasi atau wawancara). Penilaian mencakup 

                                                           
10

Dian Eka Susanti,dkk, “Peran Asesmen Kebutuhan Dan Perencanaan Pendidikan Dalam 

Pengembangan Lembaga Pendidikan Khusus (ABK),” (JPAP)"(Jurnal Praktisi Administrasi 

Pendidikan) 5, no. 2 (2021), hal. 64–68,  
11

Inanna, Rahmatullah, dkk, Evaluasi Pembelajaran Teori Dan Praktek, hal.  2021. 
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beberapa jenis, pertama penilaian formatif, penilaian yang dilakukan selama 

proses belajar untuk memberikan umpan balik yang dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Kedua penilaian sumatif, 

penilaian yang dilakukan setelah proses belajar untuk menilai pencapaian hasil 

akhir atau tujuan pembelajaran. Ketiga penilaian diagnostik, penilaian yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa sebelum 

memulai pembelajaran lebih lanjut. Penilaian tidak hanya mencakup data 

kuantitatif (seperti skor tes) tetapi juga data kualitatif (seperti observasi atau 

wawancara). Penilaian mencakup beberapa jenis, seperti: 

1) Penilaian formatif, penilaian yang dilakukan selama proses belajar untuk 

memberikan umpan balik yang dapat membantu siswa meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mereka. 

2) Penilaian sumatif, penilaian yang dilakukan setelah proses belajar untuk 

menilai pencapaian hasil akhir atau tujuan pembelajaran. 

3) Penilaian diagnostik, penilaian yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan siswa sebelum memulai pembelajaran lebih 

lanjut. 

c. Test 

Tes adalah alat atau instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan, pengetahuan, atau karakteristik tertentu pada individu. Tes dapat 

bersifat objektif maupun subjektif, dan biasanya dirancang untuk mengumpulkan 

data yang relevan dengan tujuan pengukuran atau penilaian tertentu. Tes dapat 

dilakukan dalam bentuk tulisan, lisan, atau praktikum. 
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C. Penilaian Diagnostik 

1. Pengertian Asesmen Diagnostik 

Asesmen merupakan proses yang teratur dan terus-menerus untuk 

mengumpulkan informasi tentang keberhasilan belajar peserta didik dan 

bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
12

 Asesmen adalah 

proses mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran pada tahapan tertentu dalam 

proses pembelajaran berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan 

mengidentifikasi serta menganalisis hasilnya. 

Asesmen diagnostik adalah strategi mengetahui kelemahan-kelemahan 

peserta didik dan memberikan perlakuan yang tepat untuk memecahkan masalah 

tersebut.
13

 Asesmen diagnostik digunakan sebagai alat ukur pemahaman awal dan 

keterampilan siswa pada mata pelajaran tertentu sebelum kegiatan proses 

pembelajaran. kemudian tujuan dari asesmen diagnostik ini bagi pengajar yaitu 

sebagai pandangan atau persiapan terhadap kemampuan peserta didik dan 

membatu dalam persiapan tahapan selanjutnya.
14

 

Penilaian diagnostik adalah asesmen yang dilakukan secara khusus untuk 

mengidentifikasi kemampuan, kekuatan, dan kelemahan siswa sehingga 

pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan kemampuan dan status siswa. 

Penilaian diagnostik adalah jenis penilaian yang dilakukan untuk mendiagnosis 

atau mengidentifikasi masalah, kekuatan, dan kelemahan dalam pengetahuan atau 

                                                           
 

12
Ismet Basuki, dkk, “Asesmen Pembelajaran, ed. Nita Nur Muliawati, 

pertama,”(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014), hal. 33 

 
13

Sayyidatul Hasna, dkk, “Implementasi Asesmen Diagnostik Non Kognitif Siswa Kelas 

Iii Sd Negeri Gayamsari 02 Kota Semarang,” Didaktik, (Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, 

no. 2 2023), hal. 49 

 
14

Sayyidatul Hasna, dkk, “Implementasi Asesmen Diagnostik Non Kognitif Siswa Kelas 

Iii Sd Negeri Gayamsari 02 Kota Semarang, hal. 29 
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keterampilan siswa sebelum mereka melanjutkan pembelajaran lebih lanjut. 

Tujuan utama dari penilaian diagnostik adalah untuk memahami tingkat 

pemahaman awal siswa terhadap materi yang akan dipelajari, sehingga pengajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa tersebut. Dengan begitu, guru 

dapat menyesuaikan dan menentukan rancangan pembelajaran yang tepat untuk 

menyampaikan materi capaian pembelajaran dengan kemampuan siswa. Sekolah 

dapat membentuk tim penyusun asesmen diagnostik sekolah untuk menganalisis 

karakteristik peserta didik secara umum dan menyeluruh.
15

 

Asesmen diagnostik adalah jenis asesmen yang dilakukan secara khusus 

untuk mengenali kompetensi, kekuatan, dan kelemahan peserta didik, sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi mereka. Proses 

belajar adalah suatu perjalanan di mana seseorang memperoleh keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang berbeda sebagai hasil dari rangkaian aktivitas dan 

perilaku kompleks yang dijalani selama pembelajaran. Oleh karena itu, dalam 

merencanakan pembelajaran, guru perlu memahami karakteristik peserta didik, 

yang tidak hanya bisa dipahami melalui observasi semata. 

Perspektif kognitif, belajar adalah perubahan dalam struktur mental 

seseorang yang memberikan kapasitas untuk menunjukkan perubahan prilaku. Hal 

ini meliputi pengetahuan, keyakinan, keterampilan, harapan dan mekanisme lain 

dalam kepala pembelajar.
16

 Pada teori ini dibentuk melalui proses yang lama dan 

berkelanjutan melalui komunikasi dengan lingkungan sekitar yang mana 

                                                           
15

Fakihah, Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka, hal. 20 

 
16

Lucia Sriastuti, dkk, “Penerapan Teori Belajar Kognitif Jean Piaget Dalam Pendidikan 

Anak Usia Dini,” (Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 2 2020), hal. 318–33. 
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didasarkan pada pengetahuan seseorang.
17

 Dari teori tersebut dapat dimaknai 

bahwa proses pemahaman perlulah bimbingan dan arahan, tak kalah penting 

perlunya kemauan, minat dan keseriusan dalam menekuni bidang tersebut. Dari 

pernyataan tersebut, maka asesmen diagnostik adalah penilaian yang tertuju pada 

peserta didik sebagai hasil dari tes formatif atas dasar kesulitan yang ada pada 

peserta didik dalam belajar, menemukan faktor penyebab kesulitan belajar serta 

langkah untuk mengatasi kesulitan belajar yang tepat. 

 Salah satu cara untuk memahami karakteristik peserta didik adalah melalui 

asesmen diagnostik. Dalam hal ini, guru memiliki peran penting untuk 

mendiagnosis kondisi peserta didik dan melakukan evaluasi untuk 

mengidentifikasi kelemahan yang ada pada mereka. Asesmen awal atau asesmen 

diagnostik merupakan penilaian/ asesmen kurikulum merdeka yang dilakukan 

secara spesifik dengan tujuan untuk mengidentifikasi atau mengetahui 

karakteristik peserta didik yang beragam. Pelaksanaan asesmen diagnostik di 

sekolah memberikan banyak manfaat positif, bahkan meningkatkan semangat para 

guru. Dengan adanya asesmen ini, guru dapat menyesuaikan dan merancang 

metode, model, dan media pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta 

didik, sehingga materi capaian pembelajaran dapat disampaikan dengan efektif.
18

 

Asesmen diagnostik sangat penting dilakukan karena memungkinkan untuk 

mengetahui karakteristik peserta didik sejak dini, seperti gaya belajar, minat, 

                                                           
 

17
Siti Rahmah, Ittihadul Khoiriyah, dkk, “Skula Jurnal Pendidikan Profesi Guru 

Madrasah Teori Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran,” (Jurnal Pendidikan 

Profesi Guru Madrasah 2, no. 3 2022), hal. 23–34 
18

Wa Ode Arini Maut, “Asesmen Diagnostik Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

(IKM) Di SD Negeri 1 Tongkuno Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara,” 

Dikmas:(Jurnal Pendidikan Masyarakat Dan Pengabdian 02, no. 4 (2022), hal.  22,  
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bakat, dan potensi mereka. Dengan informasi tersebut, guru seharusnya 

merencanakan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik masing-

masing peserta didik. Hal ini akan membuat proses pembelajaran lebih 

menyenangkan dan menciptakan suasana yang nyaman bagi peserta didik.
19

 

2. Jenis Penilaian Diagnostik 

Asesmen diagnostik dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu asesmen 

diagnostik kognitif dan asesmen diagnostik non-kognitif.
20

. 

a. Asesmen Diagnostik Kognitif 

         Asesmen diagnostik kognitif berfokus pada penilaian kemampuan berpikir 

dan proses mental individu, seperti kemampuan memori, pemecahan masalah, 

logika, dan penguasaan materi. Tujuan dari asesmen ini adalah untuk mengetahui 

tingkat penguasaan seseorang dalam hal pengetahuan, keterampilan berpikir, serta 

kemampuan intelektual yang dimilikinya. Ciri-ciri asesmen diagnostik kognitif, 

yaitu ciri-ciri asesmen diagnostik kognitif, yaitu: 1) fokus pada kemampuan 

intelektual, menilai sejauh mana individu mampu berpikir secara logis, 

menganalisis informasi, serta memproses pengetahuan. 2) menggunakan tes 

standar, biasanya berupa tes tertulis atau soal-soal yang menguji kemampuan 

kognitif seperti tes IQ, tes akademik, atau soal matematika dan bahasa. 3) hasil 

yang dapat diukur secara kuantitatif, hasil tes kognitif biasanya bisa dihitung 

dengan angka atau skor yang memudahkan untuk membandingkan dan 

menganalisis kemampuan individu. 

                                                           
19

Maharani Di Ayuni et al., “Analisis Karakteristik Peserta Didik Melalui Asesmen 

Diagnostik (Studi Kasus : Kelas 6 SDN Pandean Lamper 04),” INNOVATIVE: Journal of Social 

Science Research 3, no. 2 (2023): 3961–76. 
20

 Fakihah, Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka. hal. 23 
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b. Asesmen Diagnostik Non-Kognitif 

        Asesmen diagnostik non-kognitif lebih berfokus pada aspek-aspek psikologis 

dan sosial individu yang tidak terkait langsung dengan kemampuan intelektual, 

tetapi lebih kepada karakteristik pribadi, motivasi, sikap, dan perilaku.
21

 Tujuan 

dari asesmen ini adalah untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan atau performa individu dalam konteks sosial dan emosional. Ciri-

ciri asesmen diagnostik non-kognitif, yaitu: 1) fokus pada aspek pribadi dan 

sosial, mengukur sikap, motivasi, minat, kepribadian, serta faktor emosional dan 

sosial. 2) menggunakan berbagai instrumen, tes non-kognitif bisa berupa 

wawancara, kuesioner, observasi, atau tes psikologi yang mengevaluasi aspek 

kepribadian dan perilaku. 3) mencakup faktor-faktor yang memengaruhi perilaku, 

tes ini sering kali bertujuan untuk melihat bagaimana individu merespons situasi 

tertentu atau bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa asesmen kognitif 

memberikan gambaran tentang potensi intelektual dan kemampuan akademis 

seseorang, sedangkan asesmen non-kognitif memberikan wawasan mengenai 

pengaruh faktor psikologis dan sosial dalam kehidupan sehari-hari individu. 

Dengan memanfaatkan kedua jenis asesmen ini, kita dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih menyeluruh yang dapat mendukung pengembangan dan 

pemberian bantuan yang tepat bagi individu, baik dalam konteks pendidikan 

maupun dalam aspek lainnya. 
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Chairunnisa Djayadin, dkk, “Analisis Hasil Asesmen Diagnostik Pada Konsentrasi 

Mahasiswa Dalam Proses Pembelajaran Daring Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 
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3. Tujuan Penilaian Diagnostik 

Dalam pelaksanaan asesmen diagnostik, secara umum tujuan utamanya 

adalah untuk mendiagnosis keterampilan dasar peserta didik dan menentukan 

kondisi awal mereka. Asesmen diagnostik ini bertujuan untuk menganalisis 

apakah peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan
22

. 

Selain itu, asesmen ini juga digunakan untuk merancang langkah-langkah tindak 

lanjut yang tepat bagi peserta didik yang belum mencapai tujuan 

pembelajarannya. Setelah proses pembelajaran berlangsung, hasil analisis dari 

asesmen diagnostik dapat digunakan untuk menjelaskan perkembangan peserta 

didik dalam mata pelajaran tersebut . 

Tujuan penilaian diagnostik adalah untuk mengidentifikasi dan memahami 

kondisi awal peserta didik atau siswa sebelum proses pembelajaran dimulai atau 

pada awal suatu periode pembelajaran. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan, pengetahuan, keterampilan, serta kesulitan atau hambatan yang 

mungkin dihadapi siswa dalam belajar.
23

 Penilaian diagnostik dapat dilakukan 

untuk mengukur dua aspek penting dalam pembelajaran: kognitif dan nonkognitif. 

Masing-masing memiliki tujuan yang spesifik, tergantung pada aspek yang ingin 

diketahui atau dikembangkan dalam diri siswa.  

  Berikut adalah tujuan penilaian diagnostik untuk kedua aspek tersebut: 
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Indra Yasir, “Evaluasi Diagnostik Dan Remedial Oleh Guru Dalam Proses 

Pembelajaran,” (Jurnal BAPPEDA 2, no. 3 (2016), hal. 186–92. 
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a. Penilaian Diagnostik Kognitif 

         Penilaian diagnostik kognitif berfokus pada aspek pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa. Aspek kognitif ini berkaitan dengan 

kemampuan intelektual, seperti pemahaman konsep, daya ingat, logika, serta 

pemecahan masalah.
24

 Adapun tujuan dari penilaian diagnostik kognitif, antara 

lain: 

1) Mengidentifikasi pemahaman konsep, untuk mengetahui sejauh mana 

siswa telah memahami materi atau konsep yang telah diajarkan 

sebelumnya. Ini juga membantu untuk mengetahui apakah ada kesalahan 

pemahaman atau miskonsepsi yang perlu diperbaiki. 

2) Menilai tingkat penguasaan materi, untuk mengukur sejauh mana siswa 

menguasai materi tertentu. Misalnya, apakah siswa sudah menguasai 

konsep dasar yang diperlukan untuk memahami materi berikutnya. 

3) Mendiagnosis kekuatan dan kelemahan kognitif, untuk mengidentifikasi 

area-area di mana siswa mengalami kesulitan dalam belajar, seperti 

masalah dalam menghitung, menganalisis informasi, atau menyusun 

argumen. Penilaian ini membantu dalam menyesuaikan metode pengajaran 

agar sesuai dengan kebutuhan individu siswa.  

4) Menentukan strategi pembelajaran yang tepat, penilaian kognitif 

memungkinkan guru merancang intervensi yang tepat untuk meningkatkan 

pemahaman siswa, misalnya dengan memberikan materi pengayaan atau 

perbaikan untuk siswa yang tertinggal. 
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b. Penilaian Diagnostik Nonkognitif 

         Penilaian diagnostik nonkognitif berfokus pada aspek yang tidak terkait 

langsung dengan pengetahuan dan keterampilan intelektual, tetapi lebih kepada 

aspek afektif dan sosial siswa, seperti sikap, motivasi, minat, serta keterampilan 

sosial.
25

 Tujuan penilaian diagnostik nonkognitif, yaitu: 

1) Mengidentifikasi faktor motivasi dan minat, untuk mengetahui sejauh 

mana siswa termotivasi dan memiliki minat dalam belajar, yang dapat 

mempengaruhi keaktifan dan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Penilaian ini dapat membantu guru untuk menyesuaikan 

pendekatan agar siswa lebih tertarik dan bersemangat dalam belajar. 

2) Mendiagnosis sikap dan perilaku siswa, untuk mengetahui sikap siswa 

terhadap pembelajaran, misalnya apakah mereka menunjukkan sikap 

positif, disiplin, atau memiliki perilaku yang menghambat proses belajar. 

Dengan mengetahui hal ini, guru bisa merancang pendekatan yang 

mendukung perubahan sikap yang lebih baik.
26

 

3) Menilai keterampilan sosial dan emosional, untuk menilai keterampilan 

siswa dalam berinteraksi dengan teman sekelas, guru, dan lingkungan 

sekitar, termasuk kemampuan berkomunikasi, bekerja dalam tim, serta 

kemampuan mengelola emosi. Hal ini penting karena aspek sosial dan 

emosional juga mempengaruhi keberhasilan belajar. 
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4) Meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian, uenilaian ini dapat 

membantu mengidentifikasi apakah siswa membutuhkan dukungan dalam 

hal pengembangan diri, seperti kepercayaan diri, kemandirian, dan 

kemampuan untuk mengatasi tantangan atau kegagalan. 

4. Tahapan Penilaian Diagnostik 

Asesmen diagnostik dapat dilakukan melalui beberapa tahapan, baik itu 

asesmen diagnostik kognitif maupun non-kognitif. Menurut teori atau modul 

Asesmen Diagnostik yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun 2021, proses asesmen diagnostik terdiri dari tiga tahapan 

utama, yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut
27

. Berikut adalah 

penjelasan terkait tahapan dalam asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif: 

D. Kurikulum Merdeka 

1. Teori Kurikulum Merdeka 

Teori yang berkaitan dengan merdeka belajar pada mulanya di perkenalkan 

oleh seorang tokoh yang bernama Carl Ransom Rogers dalam buku Freedom to 

Learn (1969). Munculnya teori ini berasal dari hasil pemikiran teori humanisme 

yang berpendapat bahwa proses pembelajaran itu berpusat pada peserta didik, hal 

tersebut terkenal dengan istilah student learning centered.
28

 Oleh karena itu, peran 

guru di sini lebih berfungsi sebagai fasilitator, bukan sebagai pengajar secara 

penuh. Hal ini merupakan salah satu prinsip yang diyakini efektif oleh Roger, 
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karena menurutnya, proses pembelajaran yang baik seharusnya sepenuhnya 

diserahkan kepada inisiatif peserta didik. Dengan demikian, proses ini dapat 

menghasilkan output yang dikuasai sepenuhnya dan tertanam kuat dalam ingatan 

peserta didik. 

Kata merdeka pada kamus besar bahasa Indonesia mempunyai beberapa 

arti, yakni: Bebas, tidak terkena atau lepas dari tuntutan, tidak terikat, tidak 

bergantung kepada orang atau pihak tertentu, dan leluasa.  Sedangkan belajar 

menurut Djamarag dan Zain adalah sebuah proses perubahan tingkah laku, baik 

menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang didapatkan dari 

pengalaman dan latihan.
29

 

Makna dari merdeka belajar adalah suatu proses pembelajaran yang 

memberikan kebebasan kepada guru dan peserta didik, dengan memperhatikan 

kebutuhan yang sesuai dengan minat dan bakat peserta didik. Hal ini bertujuan 

agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih optimal, santai, dan menyenangkan, 

tanpa adanya tekanan atau beban yang melebihi kemampuan peserta didik. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang mengusung pembelajaran 

intrakurikuler yang bervariasi, sehingga setiap konten pembelajaran menjadi lebih 

optimal. Tujuannya adalah agar peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk 

mendalami konsep-konsep yang diajarkan dan menguatkan kompetensi yang 

dimiliki.
30

 Pengembangan kurikulum merdeka sebagai bagian dari upaya 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengatasi krisis pembelajaran 
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yang sedang dihadapi.
31

 Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

keberadaan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada 

guru dan peserta didik dalam pemilihan materi yang sederhana dan bersifat 

fundamental, yang berfokus pada penguatan kompetensi. 

2. Penerapan Landasan Folosofis Kurikulum Merdeka 

         Adapun Landasan Filosofis Kurikulum Merdeka sebagai berikut. 

a. Humanistik: Karena manusia merupakan pelaku utama pembelajaran, maka 

tujuan utama pembelajaran adalah pengembangan potensi manusia secara 

optimal. 

b. Progresivisme: Filosofi ini menekankan pentingnya pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, di mana peserta didik aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran dan membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. 

Dalam Kurikulum Merdeka, pendekatan progresivisme dapat digunakan untuk 

mendorong peserta didik menjadi agen perubahan dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif  

c. Konstruktivisme: memandang pembelajaran sebagai proses pembentukan 

pengetahuan yang melibatkan aktivitas siswa untuk mengkonstruksi 

pemahaman dan pengetahuan.
32

 

Pembelajaran menurut pandangan humanistik bertujuan untuk 

mengembangkan potensi manusia secara optimal, dengan manusia sebagai pelaku 

utama. Progresivisme menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta 
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didik, di mana mereka aktif terlibat dan membangun pengetahuan melalui 

pengalaman langsung, serta mendorong pengembangan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif. Sementara itu, konstruktivisme melihat pembelajaran sebagai 

proses di mana siswa membangun pemahaman dan pengetahuan melalui aktivitas 

yang mereka lakukan. 

3. Prinsip Perancangan Kurikulum 

a. Pengembangan Kompetensi dan Karakter 

Upaya untuk menumbuhkembangkan cipta, rasa, dan karsa peserta didik 

sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila, Kurikulum Merdeka 

diarahkan untuk dikembangkan sebagai kurikulum yang dapat memastikan dan 

mendukung pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik. Dalam hal ini, 

kompetensi dan karakter dipahami sebagai hal yang sifatnya komplementer atau 

saling melengkapi dan juga tidak dipisah-pisahkan satu sama lain. Walau dalam 

mempelajari materi atau keterampilan tertentu dapat saja dipisah-pisah dalam 

bentuk mata pelajaran dan aktivitas belajar tertentu, namun pada dasarnya 

tujuannya adalah untuk membentuk pribadi yang utuh, yakni secara holistik 

memiliki kompetensi dan karakter tertentu. 

b. Fleksibel 

Pengembangan kurikulum harus fleksibel, yakni memberikan keleluasaan 

kepada satuan pendidikan dan pendidik untuk mengadaptasi, menambah kekayaan 

materi pelajaran, serta menyelaraskan kurikulum dengan karakteristik peserta 

didik, visi misi satuan pendidikan, serta budaya dan kearifan lokal. Keleluasaan 

seperti ini dibutuhkan agar kurikulum yang dipelajari peserta didik senantiasa 
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relevan dengan dinamika lingkungan, isu-isu kontemporer, serta kebutuhan 

belajar peserta didik. 

c. Berfokus pada Muatan Esensial 

Semua peserta didik perlu mencapai kompetensi minimum, namun kurikulum 

yang terlalu padat dan diajarkan dengan terburu-buru mengakibatkan guru hanya 

memperhatikan kemampuan sebagian kecil peserta didiknya yang lebih 

berprestasi. Akibatnya, sebagaimana yang ditunjukkan dalam penelitian Pritchett 

dan Beatty di India tersebut, anak-anak yang mengalami kesulitan belajar akan 

makin tertinggal. Data mereka menunjukkan bahwa anak-anak yang tertinggal ini 

kebanyakan dari keluarga dengan sosial ekonomi bawah. Dengan demikian, 

kepadatan kurikulum diidentifikasi sebagai salah satu faktor yang mengakibatkan 

kesenjangan kualitas hasil belajar.
33

 

4. Karakteristik Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

a. Memanfaatkan penilaian atau asesmen awal, proses, dan akhir untuk 

memahami kebutuhan belajar dan perkembangan proses belajar peserta didik.  

b. Menggunakan pemahaman tentang kebutuhan dan posisi peserta.  

c. Memprioritaskan kemajuan belajar peserta didik dibandingkan cakupan dan 

ketuntasan muatan kurikulum yang disampaikan didik untuk melakukan 

penyesuaian pembelajaran.  

d. Didasarkan pada refleksi atas kemajuan belajar peserta didik yang dilakukan 

secara kolaboratif dengan pendidik lain.
34
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5. Struktur Kurikulum Merdeka 

a. Ekstrakulikuler pada kurikulum ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk meningkatkan keterampilan, menambah ide-ide baru, dan mampu 

memilih sumber daya instruksional berdasarkan kebutuhan dan karakterter 

peserta didik.  

b. Kokurikuler memberikan gagasan pendidikan berupa interdisipliner untuk 

mengembangkan karakter dan kompetensi umum peserta didik dalam Profil 

Pelajar Pancasila.  

c. Ekstrakurikuler dirancangkan berdasarkan minat dan kemampuan peserta 

didik di sekolah.
35

 

Jadi, Kurikulum ini bersifat operasional, dengan rencana pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik setiap satuan pendidikan, 

yang kemudian mengimplementasikan hasil pembelajaran. Guru dapat menyusun 

materi pembelajaran dalam bentuk sistem blok, tematik, integrasi, atau berbagai 

mata pelajaran. Struktur kurikulum memberikan panduan mengenai cara 

mendistribusikan jam pelajaran, baik jika diajarkan secara reguler maupun 

mingguan, dan menentukan alokasi jam pelajaran untuk satu tahun ajaran penuh. 

6. Kelebihan dan kelemahan kurikulum Merdeka 

a. Kelebihan Kurikulum Merdeka 

1) Lebih Sederhana dan Mendalam. Kurikulum Merdeka dikatakan lebih 

sederhana dan mendalam karena berfokus pada materi yang fundamental 

dan pengembangan kompetensi peserta didik tepat pada fasenya, hal 
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tersebut menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih mendalam, 

bermakna, tidak tergesa-gesa dan terkesan menyenangkan.  

2) Lebih Merdeka, kemerdekaan yang dimaksud ini terlihat di tiga aspek 

penting, yakni: Peserta didik: dalam aspek ini, peserta didik dapat bebas 

memilih mata pelajaran sesuai minat, bakat, dan aspirasinya. Guru: Dalam 

kegiatan mengajar, guru menyesuaikan tahap pencapaian dan 

perkembangan peserta didik. Sekolah: memiliki wewenang untuk 

mengembangkan dan mengelola kurikulum dan pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik satuan pendidikan dan peserta didik.  

3) Lebih Relevan dan Interaktif, kurikulum merdeka melakukan 

pembelajaran berbasis projek. Melalui kegiatan projek pembelajaran ini, 

memberikan peluang yang luas kepada peserta didik untuk aktif menggali 

isu-isu actual terkait lingkungan, kesehatan, sosial dan sebagainya untuk 

mendukung pengembangan karakter dan kompetensi profil pelajar 

pancasila.
36

 

b. Kelemahan Kurikulum Merdeka 

Tidak Memiliki Pengalaman dalam Penerapan Program. Kurangnya 

pengalaman seorang guru yang dapat memengaruhi cara mengajar mereka dalam 

proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut menjadi tantangan sendiri bagi guru 

untuk mempelajari, memahami dan menguasai kurikulum yang baru ditetapkan. 

Keterbatasan referensi, tantangan yang baru dihadapi oleh guru selanjutnya adalah 

keterbatasan referensi penyampaian materi, baik dalam teks pelajaran maupun 
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buku guru yang diterbitkan oleh pusat perbukuan atau penerbit swasta. 

Keterampilan mengajar guru dituntut untuk meng-upgrade keterampilan mengajar 

sesuai dengan program merdeka belajar.  Kemudian fasilitas dan kualitas guru 

yang minim, sehingga belum memungkinkan jika menerapkan sistem kurikulum 

merdeka.
37

 

c. Hambatan dalam menerapkan kurikulum Merdeka 

Dalam menerapkan kurikulum merdeka tentu terdapat hambatan yang dialami 

guru dan peserta didik, diantaranya yakni belum maksimalnya sumber daya 

manusia (SDM), kemudian menuntut kreativitas guru dalam menerapkan program 

merdeka belajar. Namun pada kenyataannya, guru-guru di pedalaman masih 

minim kreativitas. Bila pendidik tidak kreatif dalam membimbing peserta didik, 

maka penerapan merdeka belajar yang ideal untuk zaman sekarang menjadi lebih 

sulit untuk diterapkan.
38

  

Selain itu, hal yang menjadi hambatan dalam menerapkan kurikulum merdeka 

ialah pertama, guru sudah terkurung dengan konsepsi lama sehingga sangat 

kesulitan untuk melakukan perubahan dengan mengikuti ritme yang berlaku. 

Kedua, guru belum memiliki pemahaman yang komprehensif tentang konsep baru 

yang diterapkan, sehingga melahirkan kegamangan dalam menerapkannya.
39
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E. Pembelajaran PAI 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha yang dilakukan secara 

sadar dan terstruktur untuk mempersiapkan peserta didik dalam mengenal, 

memahami, menghayati, dan meyakini ajaran agama Islam. Selain itu, pendidikan 

ini juga memberikan bimbingan kepada mereka untuk menghargai penganut 

agama lain, dengan tujuan menciptakan kerukunan antar umat beragama yang 

pada akhirnya dapat mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa.
40

 Pendidikan 

agama Islam, merupakan pendidikan yang mengajarkan peserta didiknya agar 

mampu memahami dan mengamalkan ajaran yang diajarkan dalam Al-Qur‟an dan 

Hadist.
41
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Jenis 

penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk menggali 

pemahaman mendalam tentang fenomena sosial, budaya, atau perilaku manusia.
1
 

Penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam tentang suatu fenomena 

berdasarkan pengamatan langsung atau data yang diperoleh dari subjek penelitian, 

dan bukan pada generalisasi atau statistik.  

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Majene, JL. Chairil Anwae No.3, 

Lembang, Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi 

Barat. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan studi kasus. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mempelajari 

fenomena secara holistik dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Penelitian studi kasus (case study) adalah salah satu bentuk 

penelitian kualitatif yang berbasis mengenai kejadian atau situasi pemahaman dan 

perilaku manusia berdasarkan pada opini manusia. Studi kasus sebagai bagian 

metode penelitian memberikan kerangka tertentu pada tahapan-tahapan prosesnya, 
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dianatara nya. menentukan tema dan subjek penelitian, menentukan tempat, 

menentukan metode yang akurat, menentukan teknik pengumpulan data yang 

relevan, menganalisis hasil data yang di peroleh dari subjek penelitian, membuat 

kesimpulan dan laporan penelitian.
2
 

C.  Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, sumber data merujuk pada objek, individu, atau 

dokumen yang memberikan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Sumber data dalam penelitian kualitatif bisa beragam, tergantung pada 

jenis penelitian dan pendekatannya. Berikut ini adalah beberapa sumber data yang 

digunakan peneliti : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti 

atau individu yang melakukan penelitian untuk tujuan tertentu. Data ini diperoleh 

dari sumber asli dan pertama kali, tanpa melalui perantara atau pengolahan pihak 

lain. Dalam penelitian ini data primer berupa jawaban data yang berasal dari 

observasi dan wawancara dari guru PAI SMA Negeri 2 Majene. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada atau 

telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya, bukan hasil pengumpulan 

langsung oleh peneliti. Data ini dapat berupa dokumen, laporan, buku, artikel, 

atau data yang telah dipublikasikan seperti hasil survei, statistik pemerintah, atau 

data penelitian sebelumnya. Data sekunder dari penelitian ini adalah data 
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Kualitatif,”( Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 9, 2024): 462–69 
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dokumen atau arsip-arsip penting yang ada di SMA Negeri 2 Majene yang 

memliki hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kemudian dijadikan 

sebagai acuan atau penunjang dalam  penelitian ini.  

D.  Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian, di 

mana peneliti berinteraksi langsung dengan individu atau kelompok untuk 

mendapatkan informasi, pandangan, pendapat, atau pengalaman mereka mengenai 

suatu topik atau fenomena tertentu. Wawancara sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif, karena memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara 

mendalam dan mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang makna yang 

diberikan oleh responden terhadap suatu peristiwa atau pengalaman. Dalam 

penelitian ini data primer berupa jawaban data yang berasal dari observasi dan 

wawancara dari guru PAI di SMA Negeri 2 Majene. 

2. Observasi 

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang melibatkan 

peneliti secara langsung melihat dan mencatat perilaku atau kejadian yang terjadi 

dalam suatu konteks tertentu. Pengamatan atau observasi adalah aktivitas terhadap 

suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang 

sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. Oleh sebab itu, observasi dalam 

penelitian ini, dilaksanakan dengan melakukan survei di SMA Negeri 2 Majene 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian. Dokumentasi yang dimaksud untuk melengkapi data dari hasil 

observasi dan wawancara. Agar lebih memperjelas dari mana informasi itu 

diperoleh peneliti. Dokumentasi meliputi pencatatan secara detail metodologi, 

prosedur, hasil, analisis dan kesimpulan peneliti dengan memiliki tujuan menjaga 

transparansi serta sebagai bukti yang mendukung dalam temuan yang diperoleh 

pada penelitian ini. Salah satu dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data hasil observasi dan wawancara. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau sumber daya yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan topik yang sedang 

diteliti. Adapun instrumen yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi dalam penelitian digunakan untuk mencatat atau 

mendokumentasikan data yang diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap 

subjek atau objek penelitian. Lembar observasi dirancang secara sistematis agar 

peneliti dapat mengumpulkan informasi yang relevan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Penelitian ini mengguakan lembar observasi kualitatif dengan 

mengamati tindakan atau perilaku 

2. PedomandWawancara 

Pedoman wawancara adalah alat bantu yang digunakan peneliti berupa 

rangkaian pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan atau 
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sumber data. Pedoman wawancara ini bertujuan untuk memberikan struktur pada 

wawancara sehingga informasi yang diperoleh relevan dan sesuai dengan tujuan 

penelitian, sekaligus memastikan kualitas data yang diperoleh. 

3. Alat dokumentasi  

 Alat dokumentasi berupa kamera untuk mendokumentasikan perilaku 

dan tingkah laku dalam aktivitas serta  catatan lapangan. Pada penelitian ini 

alat dokumentasi yang digunakan adalah handphone. 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses untuk mengidentifikasi dan 

mengorganisir data yang dikumpulkan dari wawancara, catatan lapangan, serta 

sumber lainnya secara terstruktur, sehingga data tersebut menjadi lebih mudah 

dipahami dan hasil temuan dapat disampaikan kepada pihak lain
3
. Teknik analisis 

data adalah suatu metode atau cara sebuah data menjadi informasi sehingga 

karaktersitik data tersebut menjadi mudah untuk menemukan dan juga bermanfaat 

untuk menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah masalah sebuah 

penelitian. Berikut ini adalah rancangan teknik analisis data yang digunakan 

peneliti dalam penelitian : 

1. Analisis Data 

Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi. 

Kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: menetapkan focus 

penelitian, penyusunan temuan sementara berdasarkan data yang terkumpul, 

pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran 

                                                           
3
Jogiyanto Hartono, “Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data,” (Angewandte 

Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 2021, 1–29. 
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pengumpulan data (informasi,situasi, dan dokumen).  

2. Reduksi Data 

Dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan data yang hendak 

dikode mana yang dibuang mana yang diambil yang merupakan ringkasan, 

cerita, apa yang sedang berkembang. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan 

seluruh permasalahan penelitian kemudian dipilih sesuai dengan yang 

dibutuhkan, lalu dikelompokkan kemudian diberikan eknik masalah. Dari 

penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan data yang 

detail dan substantive dengan data pendukung. 

G. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan. 

Menarik ekniklan dan verifikasi. Penarikan ekniklan sesungguhnya eknik 

eknikl dari satu kegiatan yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama 

kegiatan berlangsung yang merupakan tinjauan ulang pada catatan lapangan 

yang ada. 

H. Pengujian Keabsahan Data 

Untuk memperoleh ekniklan yang tepat dan objektif, diperlukan 

kreadibilitas data, dalam rangka untuk membuktikan bahwa apa yang telah 

dikumpulkan sesuai dengan kenyataan. Untuk memenuhi keabsahan data, peneliti 

menggunakan beberapa eknik pemeriksaan sebagai berikut : 
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1. Intensitas pengamatan 

Intensitas dalam pengamatan bertujuan untuk mengidentifikasi ciri-ciri dan 

elemen-elemen yang relevan dengan permasalahan atau isu yang sedang diteliti, 

lalu fokus pada hal-hal tersebut secara mendetail. Dalam konteks ini, peneliti 

melakukan observasi secara berkelanjutan terhadap objek penelitian untuk 

memahami fenomena dengan lebih mendalam, terkait dengan berbagai aktivitas 

yang terjadi di lokasi penelitian. Dengan ketelitian dalam mengamati sumber data, 

deskripsi yang akurat dapat diperoleh, baik dalam proses perincian maupun 

penarikan kesimpulan. 

2. Triangulasi 

          Triangulasi dalam pengujian kredibilitas dipahami sebagai proses 

pemeriksaan data dari berbagai sumber, menggunakan berbagai metode, dan pada 

waktu yang berbeda
4
. Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan meliputi 

triangulasi sumber data dan triangulasi waktu, yang dijelaskan sebagai berikut: 

a.   Triangulasi sumber dilakukan pengecekan data sebagai pembanding terhadap 

informan atau sumber data tersebut.  

b.   Triangulasi waktu dilakukan dengan mengecek data yang diperoleh dari 

waktu atau situasi yang berbeda jika data yang diperoleh sama dengan data 

yang diperoleh sebelumnya maka bisa dikategorikan data tersebut valid. 

c.   Triangulasi teknik merupakan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Jika data diperoleh  dengan wawancara, lalu dicek 

                                                           
4
 Dedi Susanto, dkk, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam Penelitian Ilmiah,” 

(Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 1, no. 1 (2023): 53–61 
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dengan observasi dan dokumentasi kemudian menghasilkan data yang sama 

maka data tersebut valid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN PERSEPSI GURU TERHADAP PENERAPAN 

PENILAIAN DIAGNOSTIK KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

PADA MATA PELAJARAN PAI  SMA NEGERI 2 MAJENE 

A. Gambaran Umum SMA Negeri 2 Majene 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Majene, Terletak di SMA 2 

Majene, beralamat di jalan Chairil Anwar No. 3 Majene, SMA Negeri 2 Majene, 

yang lahir pada tanggal 28 April 1982 mendampingi SMA Negeri 1 Majene yang 

pada masa itu hanya ada satu SMA di kabupaten Majene. Dengan lahirnya SMA 

Negeri 2 Majene, maka sudah ada 4 sekolah menengah atas di kabupaten Majene 

pada waktu itu. Yaitu, SMA Negeri 1 Majene, SMA Negeri 2 Majene, SMK 

Majene, serta SPG Majene. Namun seiring dengan perkembangan dan perjalanan 

waktu, beberapa sekolah mengalami perubahan nama dan status.  Maka SMA 

Negeri 2 Majene pun semakin giat membenahi dibawah pimpinan kepala sekolah 

yang pertama yaitu H. Zakariah Hasanuddin, BA. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi : 

       Menjadi SMA yang berprestasi dan berkualitas, unggul berlandaskan IMTAQ 

dan IPTEK serta menghasilkan tamatan yang mampu bersaing di tingkat nasional 

dan global. 
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b. Misi : 

1) Menjaga dan Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen sekolah 

dalam menumbuhkan semangat prestasi yang unggul dan mampu bersaing 

secara kompetitif.  

2) Meningkatkan kualitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dalam 

mencapai kompetensi siswa berstandar Nasional/Internasional  

3) Memacu kualitas kemampuan guru dan pegawai dalam mewujudkan 

Standar Pelayanan Minimal  (SPM) . 

4) Memacu semangat untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan 

prasarana pendidikan dalam mendukung pengusaan IPTEK. 

5) Meningkatkan kualitas SDM dan kualitas pembinaan kesiswaan dalam 

mewujudkan IMTAQ dan sikap  

6) kemandirian.Memberdayakan lingkungan sekolah dalam mewujudkan 

wawasan wiyata mandala. 

B. Hasil dan Pembahasan 

I. Persepsi Guru PAI Terhadap Penilaian Diagnostik di SMA 2 Majene 

a. Mengetahui dan Menganalisis Karakteristik Peserta Didik 

 Hasil temuan dengan melakukan wawancara langsung dengan guru yang 

ada di sekolah bahwa mereka dapat menyesuaikan dan menentukan rancangan 

pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi capaian pembelajaran. 

Selanjutnya sekolah membentuk tim penyusun asesmen diagnostik sekolah untuk 

menganalisis karakteristik peserta didik secara umum dan menyeluruh. 



48 
 

 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu guru ASN yang bernama Pak 

Ahmad, beliau menjelaskan bahwa: 

“Saya sangat mendukung penerapan penilaian diagnostik dalam mata 

pelajaran PAI di kelas X. Menurut saya, penilaian ini berperan penting 

dalam membantu guru memahami kemampuan awal peserta didik sebelum 

memulai proses pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat merancang 

strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta 

didik, baik bagi mereka yang sudah memiliki pemahaman dasar yang kuat 

maupun yang masih memerlukan bimbingan lebih lanjut. Selain itu, 

penilaian diagnostik juga membantu peserta didik menyadari tingkat 

pemahaman mereka terhadap materi yang akan dipelajari. Melalui evaluasi 

awal ini, pembelajaran menjadi lebih efektif dan terarah.”
1
 

 

Peneliti juga mewawancarai salah satu Guru yang juga ASN yang bernama 

Ibu Ramlah, beliau menjelaskan bahwa: 

“Saya rasa penerapan penilaian diagnostik pada mata pelajaran PAI di kelas 

X sangat penting, tetapi pelaksanaannya perlu dirancang dengan baik agar 

tidak menjadi beban bagi peserta didik. Penilaian ini sebaiknya dilakukan 

secara sederhana namun tetap bisa memberikan gambaran kemampuan awal 

peserta didik. Dengan hasil penilaian tersebut, guru dapat mengetahui 

potensi dan kelemahan peserta didik secara lebih spesifik sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan. Namun, penting juga untuk memastikan 

bahwa peserta didik tidak merasa tertekan atau dinilai terlalu dini sebelum 

memahami materi sepenuhnya. Penilaian ini harus dilakukan dengan 

pendekatan yang positif agar siswa merasa nyaman.”
2
 

 

Penilaian diagnostik yang diterapkan di SMA 2 Majene sangat efektif untuk 

peserta didik, karena merupakan alat penting dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, mampu mengidentifikasi tingkat pengetahuan, keterampilan, dan kesulitan 

belajar peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai. Penilaian tersebut 

memberikan gambaran awal kepada guru tentang kondisi dan kebutuhan belajar 

masing-masing peserta didik, sehingga pembelajaran dapat dirancang secara lebih 

tepat sasaran dan diferensiatif. Dengan menerapkan penilaian diagnostik yang 

                                                           
1
Ahmad, Guru PAI SMA 2 Majene, “wawancara”. 18 September 2024. 

 
2
Ramlah, Guru PAI SMA 2 Majene, “wawancara”. 18 September 2024. 
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tepat melalui tes tertulis, wawancara, observasi, maupun tugas awal guru dapat 

menyesuaikan metode, strategi, dan materi pembelajaran. Hal tersebut bertujuan 

untuk mengatasi kesenjangan pemahaman peserta didik. Selain itu, penilaian ini 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar karena mereka 

merasa kebutuhan belajarnya diperhatikan. Dengan demikian, penilaian 

diagnostik yang efektif tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi 

juga mendorong perkembangan akademik peserta didik secara optimal. 

Asesmen diagnostik dapat digunakan sebelum memulai suatu pembelajaran 

untuk mengidentifikasi keragaman peserta didik tersebut. Asesmen diagnostik 

tersebut dilaksanakan untuk dapat mengetahui kesiapan belajar peserta didik, 

pemahaman siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran serta kebutuhan belajar 

peserta didik.
3
 

b. Bentuk Penilaian Diagnostik 

Hasil temuan dengan melakukan wawancara langsung dengan guru yang 

ada di sekolah, sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu Infoman yang 

bernama Pak Ahmad, beliau menjelaskan bahwa: 

“Bentuk penilaian diagnostik yang saya terapkan dalam pembelajaran PAI 

di kelas X biasanya berupa tes tertulis singkat di awal pembelajaran. Tes ini 

berisi beberapa pertanyaan pilihan ganda dan isian singkat terkait materi 

yang akan dipelajari. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik sudah memahami konsep dasar yang diperlukan untuk 

pembelajaran selanjutnya. Selain itu, saya juga menggunakan pertanyaan 

lisan untuk menggali pemahaman peserta didik secara langsung, sehingga 

saya bisa menilai kemampuan mereka dalam menjelaskan atau 

menghubungkan konsep dengan pengalaman sehari-hari.”
4
 

 

                                                           
3
Sayyidatul Hasna,dkk, “Implementasi Asesmen Diagnostik Non Kognitif Siswa Kelas Iii 

Sd Negeri Gayamsari 02 Kota Semarang,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 

(2023): 6037–49 
4
Ahmad, Guru PAI SMA 2 Majene, “wawancara”. 18 September 2024. 
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Sebagaimana yang dijelaskan ibu Ramlah guru SMA 2 Majene, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Untuk penilaian diagnostik, saya sering menggunakan metode diskusi 

kelompok dan lembar kerja Siswa (LKS). Di awal pembelajaran, saya 

membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil, lalu memberikan studi 

kasus atau skenario sederhana yang berkaitan dengan materi PAI yang akan 

diajarkan. Dari diskusi itu, saya bisa melihat kemampuan peserta didik 

dalam menganalisis, memahami nilai-nilai PAI, dan menyampaikan 

pendapat mereka. Selain itu, saya juga menggunakan kuis interaktif berbasis 

teknologi seperti Quizizz, agar peserta didik merasa lebih tertarik dan 

semangat dalam mengikuti penilaian awal tersebut.”
5
 

 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dari kedua guru tersebut menunjukkan 

bahwa para guru memiliki persepsi positif dan dukungan yang kuat terhadap 

penerapan penilaian diagnostik, serta telah menerapkannya secara kreatif dan 

relevan. Penilaian diagnostik tidak hanya dipahami sebagai alat evaluasi awal, 

tetapi juga sebagai pendekatan strategis untuk mendesain pembelajaran yang lebih 

efektif, diferensiatif, dan berpusat pada kebutuhan peserta didik. 

Tujuan penilaian diagnostik adalah untuk mengidentifikasi dan memahami 

kondisi awal peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai atau pada awal 

suatu periode pembelajaran. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan, pengetahuan, keterampilan, serta kesulitan atau hambatan yang 

mungkin dihadapi peserta didik dalam belajar.
6
 Penilaian diagnostik dapat 

dilakukan untuk mengukur dua aspek penting dalam pembelajaran yang kognitif 

dan nonkognitif. Masing-masing memiliki tujuan yang spesifik, tergantung pada 

aspek yang ingin diketahui atau dikembangkan dalam diri peserta didik. 

                                                           
5
Ramlah, Guru PAI SMA 2 Majene, “wawancara”. 18 September 2024. 

6
Suarni, “Implementasi Asesmen Diagnostik Dalam Kurikulum Merdeka Pada Mata 

Pelajaaran Bahasa Inggris Kelas Xi/Fase F Di Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong,” (Jurnal 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan JKIP) 1, no. 4 (2023), hal. 263–70 
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Asesmen diagnostik yang di terapkan di sekolah SMA 2 Majene sangat 

fleksibel karena pendekatannya bisa disesuaikan dengan berbagai metode 

pembelajaran, baik itu pembelajaran tatap muka, daring, blended learning, 

maupun model pembelajaran aktif seperti diskusi, proyek, atau kooperatif. 

Fleksibilitas ini memungkinkan guru untuk memilih bentuk asesmen yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan konteks pembelajaran, seperti kuis singkat, 

pertanyaan terbuka, lembar refleksi, observasi, atau pemetaan konsep. Dengan 

fleksibilitas tersebut, asesmen diagnostik mampu memberikan data yang akurat 

tentang kesiapan belajar peserta didik serta hambatan yang mereka hadapi. Dalam 

teori Ismet Basuki dan Hariyanto tentang asesmen diagnostik juga menjelaskan 

bahwa asesmen merupakan proses yang teratur dan terus-menerus untuk 

mengumpulkan informasi tentang keberhasilan belajar peserta didik dan 

bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
7
 Jadi asesmen adalah 

proses mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran pada tahapan tertentu dalam 

proses pembelajaran berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan 

mengidentifikasi serta menganalisis hasilnya. 

 Berdasarkan teori dari Suarni tentang implementasi asesmen diagnostik 

menjelaskan bahwa tujuan penilaian diagnostik adalah untuk mengidentifikasi dan 

memahami kondisi awal peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai atau 

pada awal suatu periode pembelajaran. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui 

                                                           
 

7
Ismet Basuki dan Hariyanto , Asesmen Pembelajaran, ed. Nita Nur Muliawati, pertama 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014), hal. 33 
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kemampuan, pengetahuan, keterampilan, serta kesulitan atau hambatan yang 

mungkin dihadapi siswa dalam belajar.
8
 

c. Merancang Strategi Pembelajaran Bergantung pada Metode dan 

Pelaksanaanya 

Berdasarkan hasil temuan dengan mewawancarai guru yang ada disekolah 

SMA 2 Majene bahwa untuk merancang strategi pembelajaran yang efektif dan 

sesuai kebutuhan. Sebagaimana yang di jelaskan oleh guru SMA 2 Majene, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Ya, hasil penilaian diagnostik memberikan informasi yang jelas tentang 

kekuatan dan kelemahan peserta didik. Melalui penilaian ini, saya dapat 

melihat area mana yang sudah dikuasai oleh peserta didik serta konsep atau 

materi apa yang masih perlu ditingkatkan. Informasi ini sangat membantu 

saya untuk menyesuaikan metode pembelajaran agar lebih efektif, seperti 

memberikan pembelajaran remedial untuk peserta didik yang kesulitan dan 

tantangan tambahan untuk siswa yang lebih unggul.”
9
 

 

Ibu Ramlah, guru SMA 2 Majene, beliau menjelaskan bahwa: 

“Hasil penilaian diagnostik sangat membantu, tetapi kadang belum 

memberikan gambaran yang sepenuhnya jelas. Beberapa siswa mungkin 

tidak menunjukkan kemampuan sebenarnya selama penilaian karena faktor 

seperti rasa gugup atau kurangnya motivasi. Oleh karena itu, saya sering 

melengkapi hasil penilaian ini dengan observasi selama pembelajaran 

berlangsung untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai kekuatan dan kelemahan mereka. Kombinasi dari berbagai 

sumber informasi memungkinkan saya merancang pembelajaran yang lebih 

efektif.”
10

 

 

Secara keseluruhan, kedua informan atau guru SMA 2 Majene, 

menunjukkan bahwa penilaian diagnostik berperan penting dalam mendukung 

proses pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Namun, agar penerapannya 

                                                           
    

8
Suarni, “Implementasi Asesmen Diagnostik Dalam Kurikulum Merdeka Pada Mata 

Pelajaaran Bahasa Inggris Kelas Xi/Fase F Di Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong,” Jurnal 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (JKIP) 1, no. 4 (2023): 263–70,  

 
9
Ahmad, Guru PAI SMA 2 Majene, “wawancara”. 18 September 2024. 
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Ramlah, Guru PAI SMA 2 Majene, “wawancara”. 18 September 2024. 
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berhasil, perlu memperhatikan aspek desain penilaian yang efisien dan 

pelaksanaan yang tidak menimbulkan tekanan bagi peserta didik. Hal ini 

memastikan bahwa tujuan utama penilaian diagnostik, yaitu memahami 

kebutuhan dan potensi peserta didik, dapat tercapai secara optimal. 

d. Manfaat Penilaian Diagnostik 

Hasil temuan dengan melakukan wawancara langsung terhadap informan 

bahwa Penilaian diagnostik tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi tingkat 

pemahaman awal peserta didik, tetapi juga menjadi dasar penting dalam 

menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Dengan mengetahui kelemahan, 

kekuatan, serta gaya belajar peserta didik sejak awal, guru dapat merancang 

pendekatan pembelajaran yang sesuai, baik dalam pemilihan metode, media, 

maupun model pembelajaran. Hal ini memungkinkan proses belajar berjalan lebih 

efektif dan efisien karena strategi yang digunakan benar-benar menjawab 

kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, penilaian diagnostik memainkan peran 

strategis dalam menciptakan pembelajaran yang terarah, adaptif, dan berorientasi 

pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Sebagaimana yang di jelaskan oleh 

bapak Ahmad Guru SMA 2 Majene, beliau menjelaskan bahwa: 

“Penilaian diagnostik membantu saya mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan peserta didik secara lebih spesifik sebelum memulai proses 

pembelajaran. Dengan mengetahui kemampuan awal peserta didik, saya 

dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai, seperti 

memberikan materi tambahan untuk peserta didik yang membutuhkan, atau 

tantangan lebih untuk peserta didik yang sudah memahami konsep dasar. 

Penilaian ini juga membantu saya mengatur alokasi waktu agar lebih fokus 

pada topik-topik yang dirasa sulit oleh mayoritas siswa.”
11
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Ahmad, Guru PAI SMA 2 Majene, “wawancara”. 18 September 2024. 



54 
 

 

Kemudian di jelaskan juga Ibu Ramlah guru SMA 2 Majene, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Penilaian diagnostik memberikan gambaran tentang kebutuhan belajar 

siswa, sehingga saya dapat merencanakan pendekatan yang lebih personal 

dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika hasil penilaian menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik kesulitan memahami konsep tertentu, 

saya akan menyusun metode pengajaran yang lebih interaktif, seperti 

diskusi kelompok atau penggunaan media visual. Penilaian ini juga 

mempermudah saya untuk menetapkan tujuan pembelajaran yang realistis 

dan memastikan setiap peserta didik dapat mencapai target pembelajaran 

dengan lebih efektif.”
12

 

2. Persepsi Guru PAI Terhadap Keterkaitan Kurikulum Merdeka 

dalam Penilaian Diagnostik Pembelajaran PAI 

a. Penilaian Diagnostik Efektif di Terapkan Sesuai Prinsip Kurikulum 

Merdeka 

Hasil temuan dengan mewawancarai guru terkait hubungan kurikulum 

merdeka dalam penilaian diagnostik bahwa keberadaan Kurikulum Merdeka 

bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada guru dan peserta didik dalam 

pemilihan materi yang sederhana dan bersifat fundamental, yang berfokus pada 

penguatan kompetensi. Sebagaimana yang di jelaskan oleh bapak Ahmad guru 

SMA 2 Majene, beliau menjelaskan bahwa: 

“Menurut saya, penilaian diagnostik efektif diterapkan sesuai prinsip 

Merdeka Belajar, terutama dalam membantu guru memahami kebutuhan 

dan potensi peserta didik untuk merancang pembelajaran yang lebih 

personal. Namun, efektivitasnya bergantung pada kesiapan guru dan 

dukungan fasilitas.”
13

 

 

Sebagaimana yang di jelaskan ibu Ramlah guru SMA 2 Majene, beliau 

menjelaskan bahwa: 
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Ramlah, Guru PAI SMA 2 Majene, “wawancara”. 18 September 2024. 
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Ahmad, Guru PAI SMA 2 Majene, “wawancara”. 18 September 2024. 
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“Penilaian diagnostik efektif sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka 

karena masih sering dilakukan secara formalitas tanpa benar-benar 

digunakan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta 

didik. Perlu pelatihan lebih lanjut dan pengurangan beban administrasi 

untuk mendukung implementasinya.”
14

 

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa di 

SMA 2 Majene dan sesuai dengan tahap perkembangan serta kebutuhan individu. 

Dalam konteks pembelajaran PAI, penilaian diagnostik sangat selaras dengan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka karena membantu guru memahami kondisi 

awal peserta didik, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun spiritual. Dengan 

penilaian tersebut, guru PAI dapat merancang pembelajaran yang lebih 

kontekstual, relevan, dan bermakna sesuai karakteristik peserta didik. Penilaian 

diagnostik juga mendukung pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang 

menjadi inti dalam Kurikulum Merdeka, sehingga setiap peserta didik dapat 

mencapai kompetensi secara optimal berdasarkan potensi masing-masing. Oleh 

karena itu, penilaian diagnostik merupakan komponen penting dalam 

mewujudkan implementasi Kurikulum Merdeka yang efektif dalam pembelajaran 

PAI. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang mengusung pembelajaran 

intrakurikuler yang bervariasi, sehingga setiap konten pembelajaran menjadi lebih 

optimal. Tujuannya adalah agar peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk 

mendalami konsep-konsep yang diajarkan dan menguatkan kompetensi yang 

dimiliki.
15

 Pengembangan kurikulum merdeka sebagai bagian dari upaya 
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Ramlah, Guru PAI SMA 2 Majene, “wawancara”. 18 September 2024. 
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Kemendikbud RI, Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka, (Jakarta: 

Kemendikbud RI), h. 9. 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengatasi krisis pembelajaran 

yang sedang dihadapi.
16

 

b. Penilaian Diagnostik dalam Kurikulum Merdeka Memberikan 

Pengalaman yang Berbeda-beda Terhadap Peserta Didik 

Hasil temuan di di sekolah dengan mewawancarai guru PAI yang ada di 

SMA 2 Majene bahwa penerapan penilaian ini bisa memberikan pengalaman yang 

berbeda bagi setiap peserta didik Sebagaimana yang di jelaskan oleh bapak 

Ahmad Guru SMA 2 Majene, beliau menjelaskan bahwa: 

“Reaksi peserta didik terhadap penilaian diagnostik beragam, tetapi 

sebagian besar merasa terbantu karena penilaian ini membantu mereka 

mengenali kemampuan dan kesulitan mereka. Dengan hasil penilaian, guru 

dapat memberikan bimbingan yang lebih sesuai, sehingga peserta didik 

merasa didukung dalam proses belajar.”
17

 

Kemudian Ibu Ramlah guru SMA 2 Majene, juga menjelaskan bahwa: 

“Beberapa peserta didik merasa terbantu dengan penilaian diagnostik karena 

mereka mendapatkan pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan. 

Namun, ada juga yang merasa tertekan jika penilaian dilakukan tanpa 

pendekatan yang baik, terutama jika peserta didik merasa dinilai atau 

dibandingkan dengan teman-temannya.”
18

 

Tindakan peserta didik terhadap penilaian diagnostik bervariasi. Sebagian 

peserta didik merasa terbantu karena penilaian ini membantu guru menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan mereka. Namun, ada juga yang merasa tertekan, 

terutama jika penilaian dilakukan tanpa pendekatan yang tepat, sehingga 

menimbulkan rasa dibandingkan dengan teman-temannya.  
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Khoirurrijal, dkk. Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: PT Literasi Nusantara 

Abadi, 2022) h. 45. 
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Ahmad, Guru PAI SMA 2 Majene, “wawancara”. 18 September 2024. 
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Ramlah, Guru PAI SMA 2 Majene, “wawancara”. 18 September 2024. 
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c. Penilaian Diagnostik dalam Pembelajaran PAI 

Hasil temuan di sekolah terkait penerapan penilaian diagnostik dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam di Kurikulum Merdeka memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap peningkatan pembelajaran. Penilaian diagnostik 

bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik sebelum 

pembelajaran dimulai, sehingga pengajaran bisa disesuaikan dengan kebutuhan 

individual peserta didik. Sebagaimana yang di jelaskan oleh bapak Ahmad guru 

SMA 2 Majene, beliau menjelaskan bahwa: 

“Penerapan penilaian diagnostik dalam pembelajaran PAI membantu guru 

mengenali kekuatan dan kelemahan siswa, sehingga pembelajaran bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Hal ini meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi PAI.”
19

 

Sebagaimana yang di jelaskan ibu Ramlah guru SMA 2 Majene, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Penilaian diagnostik memungkinkan guru untuk mengetahui area yang 

perlu diperbaiki dalam pembelajaran PAI, sehingga bisa memberikan 

pendekatan yang lebih personal dan efektif sesuai dengan kemampuan 

peserta didik.”
20

 

 

Penerapan penilaian diagnostik dalam pembelajaran PAI di Kurikulum 

Merdeka memberikan manfaat besar bagi efektivitas pembelajaran. Dengan 

penilaian ini, guru dapat mengenali kekuatan dan kelemahan peserta didik sejak 

awal, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing. Hal ini seusai dengan teori Siti Rahmah  tentang Profesi Guru Madrasah 

teori Kognitivisme serta aplikasinya dalam pembelajaran. Pada teori-teori tersebut 

dibentuk melalui proses yang lama dan berkelanjutan melalui komunikasi dengan 
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lingkungan sekitar yang mana didasarkan pada pengetahuan seseorang.
21

Jadi 

asesmen diagnostik adalah penilaian yang tertuju pada peserta didik sebagai hasil 

dari tes formatif atas dasar kesulitan yang ada pada peserta didik dalam belajar, 

menemukan faktor penyebab kesulitan belajar serta langkah untuk mengatasi 

kesulitan belajar yang tepat 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penilaian diagnostik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 2 Majene, diperoleh 

gambaran bahwa guru telah menerapkan penilaian diagnostik sebagai bagian dari 

implementasi Kurikulum Merdeka. Guru memandang penilaian ini penting untuk 

mengetahui kemampuan awal, minat, serta kebutuhan belajar peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan bapak Ahmad yang menilai bahwa penilaian 

diagnostik efektif membantu guru memahami kondisi siswa sehingga 

pembelajaran dapat dirancang lebih personal. Demikian pula, ibu Ramlah 

menekankan bahwa penilaian ini relevan dengan prinsip diferensiasi dalam 

Kurikulum Merdeka, meskipun dalam praktiknya masih terkendala keterbatasan 

fasilitas. Temuan ini memperkuat teori asesmen diagnostik menurut Suarni yang 

menyatakan bahwa penilaian diagnostik bertujuan untuk menganalisis kondisi 

awal peserta didik baik secara kognitif maupun non-kognitif, serta memberikan 

dasar bagi guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang tepat.
22

  

Dengan kata lain, guru tidak hanya mengukur aspek pengetahuan, tetapi 

juga motivasi, keaktifan, dan kesiapan emosional siswa. Hal ini terlihat dari 
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Siti Rahmah, Ittihadul Khoiriyah, dkk, “Skula Jurnal Pendidikan Profesi Guru 

Madrasah Teori Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran,” ( Jurnal Pendidikan 

Profesi Guru Madrasah 2, no. 3 2022), hal. 23–34 
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Suarni, Implementasi Asesmen Diagnostik dalam Pembelajaran, (Makassar: UNM 
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wawancara dengan ibu Ramlah, yang lebih sering menggunakan diskusi 

kelompok untuk mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap nilai-nilai PAI 

sekaligus melatih keterampilan sosial mereka. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya keterkaitan erat antara 

persepsi guru terhadap penilaian diagnostik dengan teori persepsi. Menurut Gege 

Agus, persepsi merupakan cara pandang yang terbentuk melalui pengalaman dan 

pengetahuan seseorang.
23

 Guru yang sudah berulang kali melaksanakan asesmen 

diagnostik akan memiliki persepsi yang lebih positif karena melihat manfaatnya 

secara nyata. Indikator persepsi menurut Liliweri (tanggapan, pendapat, penilaian) 

juga tercermin jelas dalam wawancara: guru memberikan tanggapan positif 

tentang pentingnya asesmen ini, menyampaikan pendapat agar pelaksanaannya 

sederhana dan tidak membebani peserta didik, serta memberikan penilaian bahwa 

asesmen ini sangat relevan dengan pembelajaran PAI. 

Perspektif Kurikulum Merdeka, hasil penelitian memperlihatkan kesesuaian 

antara praktik guru dan prinsip filosofis kurikulum. Kurikulum Merdeka 

menekankan pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada siswa, serta berfokus 

pada penguatan kompetensi.
24

 Guru PAI yang diwawancarai menilai bahwa 

asesmen diagnostik memberikan data awal yang memungkinkan pembelajaran 

diferensiasi dapat berjalan lebih efektif. Pak Ahmad, misalnya, menggunakan 

hasil asesmen untuk menentukan apakah peserta didik memerlukan materi 

tambahan atau tantangan lebih. Hal ini sejalan dengan teori Carl Rogers dalam 

Freedom to Learn, bahwa pembelajaran yang efektif harus berangkat dari 
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Gege Agus, Psikologi Persepsi, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 45. 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Modul Kurikulum Merdeka, (Jakarta: 

Kemendikbud, 2021), h. 23. 
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kebutuhan dan potensi peserta didik, bukan hanya mengikuti alur materi secara 

kaku.
25

 

Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto yang menegaskan bahwa 

implementasi penilaian sering kali tidak berjalan maksimal karena dipengaruhi 

faktor internal (kompetensi guru) dan eksternal (ketersediaan fasilitas)
26

 Jika 

dicermati lebih jauh, hasil penelitian juga menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma guru. Sebelum adanya Kurikulum Merdeka, penilaian lebih difokuskan 

pada aspek sumatif, seperti ujian tengah atau akhir semester. Kini, guru mulai 

menyadari pentingnya asesmen diagnostik sebagai bagian dari proses 

pembelajaran formatif. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi guru sudah bergerak 

ke arah yang sesuai dengan standar penilaian nasional, yakni Permendikbudristek 

No. 21 Tahun 2022 tentang standar penilaian pendidikan, yang menekankan 

asesmen sebagai proses berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran.
 27
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2018), h. 85. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru PAI di SMA 

Negeri 2 Majene memiliki persepsi positif terhadap penerapan penilaian 

diagnostik dalam Kurikulum Merdeka. Penilaian ini dipandang penting untuk 

mengetahui kondisi awal, potensi, serta kelemahan peserta didik sehingga 

pembelajaran dapat dirancang lebih efektif, adaptif, dan sesuai kebutuhan peserta 

didik. Penilaian diagnostik juga terbukti membantu guru dalam menentukan 

strategi pembelajaran, baik untuk memberikan remedial bagi siswa yang 

mengalami kesulitan maupun tantangan tambahan bagi siswa yang lebih unggul. 

Penilaian diagnostik juga sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang 

menekankan fleksibilitas dan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Namun, 

dalam penerapannya masih terdapat kendala berupa keterbatasan pemahaman, 

waktu, dan fasilitas, sehingga diperlukan pendampingan dan pelatihan lebih lanjut 

agar implementasinya semakin optimal. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Guru PAI diharapkan terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

dalam melaksanakan penilaian diagnostik, tidak hanya sebatas formalitas, tetapi 

benar-benar digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran. 

Guru perlu memanfaatkan berbagai bentuk asesmen, baik kognitif maupun non-

kognitif, seperti tes awal, diskusi kelompok, maupun kuis interaktif, agar 
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penilaian lebih komprehensif. Guru diharapkan aktif mengikuti pelatihan atau 

workshop terkait Kurikulum Merdeka dan asesmen diagnostik, sehingga 

penerapannya lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung 

pelaksanaan penilaian diagnostik, misalnya perangkat teknologi, lembar kerja 

siswa, atau instrumen asesmen yang bervariasi. Sekolah diharapkan mendorong 

adanya kolaborasi antar guru dalam menyusun instrumen penilaian diagnostik, 

sehingga lebih terstruktur dan sesuai karakteristik siswa.pihak manajemen sekolah 

sebaiknya memberikan program pendampingan atau supervisi untuk memastikan 

penilaian diagnostik benar-benar digunakan sebagai dasar pembelajaran 

berdiferensiasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas subjek penelitian, 

misalnya tidak hanya pada guru PAI, tetapi juga pada mata pelajaran lain, untuk 

melihat perbandingan persepsi penerapan penilaian diagnostik. Penelitian 

mendatang dapat menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) agar 

diperoleh data yang lebih komprehensif baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 

Peneliti berikutnya juga dapat fokus pada efektivitas hasil penilaian diagnostik 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa, sehingga lebih terlihat dampak nyata 

dari penerapannya dalam Kurikulum Merdeka. 
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 INSTRUMEN OBSERVASI 

PERSEPSI GURU TERHADAP PENERAPAN PENILAIAN DIAGNOSTIK 

KURIKULUM MERDEKA BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PAI 

SMA NEGERI 2 MAJENE 

A. Tujuan Observasi 

Mengamati penerapan penilaian diagnostik dalam konteks Kurikulum 

Merdeka Belajar, khususnya dalam mata pelajaran PAI, guna memahami sejauh 

mana metode penilaian ini diterapkan di SMA Negeri 2 Majene. 

B. Identitas Observasi 

Nama Observer   : Bapak Ahmad 

Tanggal dan Waktu   : 18 September 2024 

Lokasi                           : SMA Negeri 2 Majene 

Guru Mata Pelajaran PAI               : Pendidikan Agama Islam 

Topik Pembelajaran                : Akidah Akhlak 

C. Aspek yang Diobservasi 

Untuk mengamati bagaimana guru menerapkan penilaian diagnostik dalam 

proses pembelajaran. 

Aspek yang 

diamati 
Indikator/Deskripsi 

Terlaksana 
Catatan 

Ya Tidak 

Persiapan 

pembelajaran  

Guru merencanakan 

penilaian diagnostik di 

awal pembelajaran 

untuk mengetahui 

kondisi awal siswa. 

   Guru menggunakan 

asesmen awal seperti 

tes singkat, pertanyaan 

lisan, dan observasi 

untuk memetakan 

kemampuan awal 

siswa. 

Tujuan 

pembelajaran 

Guru menjelaskan 

tujuan penilaian 

diagnostik kepada 

siswa, termasuk 

manfaatnya dalam 

pembelajaran. 

   Guru menjelaskan 

bahwa penilaian ini 

bertujuan mengetahui 

potensi, kelemahan, 

serta kesiapan siswa 

sebelum materi baru. 

Metode 

Penilaian 

Guru menggunakan 

berbagai metode 

penilaian (misalnya, 

tes tertulis, observasi, 

tanya jawab) untuk 

mengetahui 

kemampuan siswa. 

   Metode yang 

digunakan bervariasi: 

tes tertulis singkat, kuis 

interaktif, diskusi 

kelompok, LKS, dan 

observasi. 
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Fleksibilitas 

dalam 

pembelajaran 

Guru menyesuaikan 

pendekatan 

pembelajaran 

berdasarkan hasil 

penilaian diagnostik 

siswa. 

   Hasil penilaian menjadi 

dasar perancangan 

strategi pembelajaran 

diferensiatif, misalnya 

remedial bagi yang 

lemah dan tantangan 

tambahan bagi yang 

unggul. 

Interaksi 

guru dan 

peserta didik 

Guru memberikan 

umpan balik kepada 

siswa mengenai hasil 

penilaian diagnostik 

secara konstruktif 

   Guru memberi 

penjelasan, arahan, dan 

motivasi agar siswa 

tidak merasa tertekan, 

tetapi nyaman dalam 

proses belajar. 

Penggunaan 

Hasil 

Penilaian 

untuk Tindak 

Lanjut 

Guru menggunakan 

hasil penilaian 

diagnostik untuk 

merencanakan tindak 

lanjut pembelajaran 

yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

   Hasil penilaian 

dijadikan dasar 

perencanaan remedial, 

pengayaan, dan variasi 

metode pembelajaran. 

Keterlibatan 

Peserta didik 

Siswa terlibat aktif 

dalam memberikan 

umpan balik atau 

merespons hasil 

penilaian diagnostik. 

   Siswa ikut aktif dalam 

diskusi, kuis interaktif, 

dan refleksi awal, 

sehingga kebutuhan 

belajarnya lebih 

terlihat. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

PERSEPSI GURU TERHADAP PENERAPAN PENILAIAN DIAGNOSTIK 

KURIKULUM MERDEKA BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PAI 

SMA NEGERI 2 MAJENE 

 

A. Identitas Narasumber 

Nama Narasumber             : 

Tanggal dan Waktu  : 

Lokasi                :    

B. Aspek yang Diobservasi 

Tujuan : Untuk memahami pandangan guru mengenai penerapan penilaian 

diagnostik dalam Kurikulum Merdeka Belajar dan dampaknya terhadap proses 

pembelajaran. 

No. Butir Pertanyaan Untuk Guru 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan penilaian diagnostik 

pada mata pelajaran PAI di kelas X? 

2. Apa saja bentuk penilaian diagnostik yang Anda terapkan dalam 

pembelajaran PAI di kelas X? 

3. Bagaimana penilaian diagnostik membantu Anda dalam 

merencanakan proses pembelajaran lebih lanjut?  

4. Apakah hasil penilaian diagnostik memberikan informasi yang cukup 

jelas tentang kekuatan dan kelemahan siswa? 

5. Menurut Anda, apakah penilaian diagnostik sudah diterapkan dengan 

efektif sesuai dengan prinsip Merdeka Belajar? 

6. Bagaimana reaksi siswa terhadap penilaian diagnostik? Apakah 

mereka merasa terbantu atau justru merasa tertekan? 

7. Apa dampak yang Anda rasakan dari penerapan penilaian diagnostik 

terhadap peningkatan pembelajaran siswa? 
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HASIL TRANSKRIP WAWANCARA 

No. Pertanyaan Jawaban 
Coding 

1.  Bagaimana 

pendapat Anda 

tentang penerapan 

penilaian 

diagnostik pada 

mata pelajaran 

PAI di kelas X? 

Saya sangat mendukung penerapan 

penilaian diagnostik pada mata pelajaran 

PAI di kelas X. Menurut saya, penilaian 

ini sangat membantu guru dalam 

memahami kemampuan awal peserta 

didik sebelum memulai pembelajaran. 

Dengan begitu, guru bisa menyusun 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, baik yang 

memiliki pemahaman dasar yang kuat 

maupun yang masih perlu bimbingan 

lebih lanjut. Selain itu, penilaian 

diagnostik juga membantu peserta didik 

menyadari sejauh mana pemahaman 

mereka terhadap materi yang akan 

dipelajari. Dengan evaluasi awal seperti 

ini, proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan terarah 

Saya rasa penerapan penilaian diagnostik 

pada mata pelajaran PAI di kelas X 

sangat penting, tetapi pelaksanaannya 

perlu dirancang dengan baik agar tidak 

menjadi beban bagi siswa. Penilaian ini 

sebaiknya dilakukan secara sederhana 

namun tetap bisa memberikan gambaran 

kemampuan awal siswa. Dengan hasil 

penilaian tersebut, guru dapat mengetahui 

potensi dan kelemahan siswa secara lebih 

spesifik sehingga pembelajaran dapat 

Informan 1 

 

 

 

 Persepsi 1 

 

 

 Pesepsi 2 

 

 

 

 

 

 

 Pesepsi 3 

 

 

 

 

 Pesepsi 4 

 

Informan 2 
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disesuaikan. Namun, penting juga untuk 

memastikan bahwa siswa tidak merasa 

tertekan atau dinilai terlalu dini sebelum 

memahami materi sepenuhnya. Penilaian 

ini harus dilakukan dengan pendekatan 

yang positif agar siswa merasa nyaman 

 

 

 

 

 

 

 

 Persepsi 5 

 

 

2 Apa saja bentuk 

penilaian 

diagnostik yang 

Anda terapkan 

dalam 

pembelajaran PAI 

di kelas X? 

Bentuk penilaian diagnostik yang saya 

terapkan dalam pembelajaran PAI di 

kelas X biasanya berupa tes tertulis 

singkat di awal pembelajaran. Tes ini 

berisi beberapa pertanyaan pilihan ganda 

dan isian singkat terkait materi yang akan 

dipelajari. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui sejauh mana siswa sudah 

memahami konsep dasar yang diperlukan 

untuk pembelajaran selanjutnya. Selain 

itu, saya juga menggunakan pertanyaan 

lisan untuk menggali pemahaman siswa 

secara langsung, sehingga saya bisa 

menilai kemampuan mereka dalam 

menjelaskan atau menghubungkan 

konsep dengan pengalaman sehari-hari. 

Untuk penilaian diagnostik, saya sering 

menggunakan metode diskusi kelompok 

dan lembar kerja siswa (LKS). Di awal 

Informan 1 

 

 

 

 Bentuk 

Penilaian 

diagnostik 

 

 

 

 

 

 

 

 Bentuk 

Penilaian 
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pembelajaran, saya membagi siswa ke 

dalam kelompok kecil, lalu memberikan 

studi kasus atau skenario sederhana yang 

berkaitan dengan materi PAI yang akan 

diajarkan. Dari diskusi itu, saya bisa 

melihat kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis, memahami nilai-nilai PAI, 

dan menyampaikan pendapat mereka. 

Selain itu, saya juga menggunakan kuis 

interaktif berbasis teknologi seperti 

Quizizz, agar siswa merasa lebih tertarik 

dan semangat dalam mengikuti penilaian 

awal tersebut. 

diagnostiok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 2 

 

 

 

 

 

 Bentuk 

Penilaian 

diagnostik 

 

 

 

 Bentuk 

Penilaian 

diagnostik 
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3 Bagaimana 

penilaian 

diagnostik 

membantu Anda 

dalam 

merencanakan 

proses 

pembelajaran 

lebih lanjut? yang 

harus diikuti? 

 

Penilaian diagnostik membantu saya 

mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan siswa secara lebih spesifik 

sebelum memulai proses pembelajaran. 

Dengan mengetahui kemampuan awal 

siswa, saya dapat merancang strategi 

pembelajaran yang lebih sesuai, seperti 

memberikan materi tambahan untuk 

siswa yang membutuhkan, atau tantangan 

lebih untuk siswa yang sudah memahami 

konsep dasar. Penilaian ini juga 

membantu saya mengatur alokasi waktu 

agar lebih fokus pada topik-topik yang 

dirasa sulit oleh mayoritas siswa 

Penilaian diagnostik memberikan 

gambaran tentang kebutuhan belajar 

siswa, sehingga saya dapat merencanakan 

pendekatan yang lebih personal dalam 

proses pembelajaran. Misalnya, jika hasil 

penilaian menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa kesulitan memahami konsep 

tertentu, saya akan menyusun metode 

pengajaran yang lebih interaktif, seperti 

diskusi kelompok atau penggunaan media 

visual. Penilaian ini juga mempermudah 

saya untuk menetapkan tujuan 

pembelajaran yang realistis dan 

Informan 1 

 

 Manfaat 

Penilaian 

diagnostik 

 

 

 Manafaat 

Penilaian 

diagnaostik 

 

 

 

 

 

 Manfaat 

penilaian 

diagnostik 

 

 

 

 

 Manfaat 
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memastikan setiap siswa dapat mencapai 

target pembelajaran dengan lebih efektif 
Penilaian 

diagnostik 

 

 

Informan 2 

 

 

 

 

4 Apakah hasil 

penilaian 

diagnostik 

memberikan 

informasi yang 

cukup jelas 

tentang kekuatan 

dan kelemahan 

siswa? 

Ya, hasil penilaian diagnostik 

memberikan informasi yang cukup jelas 

tentang kekuatan dan kelemahan siswa. 

Melalui penilaian ini, saya dapat melihat 

area mana yang sudah dikuasai oleh 

siswa serta konsep atau materi apa yang 

masih perlu ditingkatkan. Informasi ini 

sangat membantu saya untuk 

menyesuaikan metode pembelajaran agar 

lebih efektif, seperti memberikan 

pembelajaran remedial untuk siswa yang 

kesulitan dan tantangan tambahan untuk 

peserta didik yang lebih unggul 

Hasil penilaian diagnostik cukup 

membantu, tetapi kadang belum 

memberikan gambaran yang sepenuhnya 

jelas. Beberapa peserta didik mungkin 

tidak menunjukkan kemampuan 

sebenarnya selama penilaian karena 

faktor seperti rasa gugup atau kurangnya 

Informan 1 

 

 

 

 Kelebihan 

Penilaian 

Diagnostik 

 

 

 

 

 Kelemahan 

penilaian 

diagnostik 
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motivasi. Oleh karena itu, saya sering 

melengkapi hasil penilaian ini dengan 

observasi selama pembelajaran 

berlangsung untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai kekuatan dan kelemahan 

mereka. Kombinasi dari berbagai sumber 

informasi memungkinkan saya 

merancang pembelajaran yang lebih 

efektif 

 

 

Informan 2 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

Menurut Anda, 

apakah penilaian 

diagnostik sudah 

diterapkan 

dengan efektif 

sesuai dengan 

prinsip Merdeka 

Belajar? 

Menurut saya, penilaian diagnostik sudah 

cukup efektif diterapkan sesuai prinsip 

Merdeka Belajar, terutama dalam 

membantu guru memahami kebutuhan 

dan potensi siswa untuk merancang 

pembelajaran yang lebih personal. 

Namun, efektivitasnya bergantung pada 

kesiapan guru dan dukungan fasilitas 

Penilaian diagnostik belum sepenuhnya 

efektif sesuai dengan prinsip kurikulum 

merdeka karena masih sering dilakukan 

secara formalitas tanpa benar-benar 

digunakan untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa. 

Perlu pelatihan lebih lanjut dan 

pengurangan beban administrasi untuk 

mendukung implementasinya 

Informan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 2 

 

 

 

 

6 Bagaimana reaksi 

Peserta didik 

Reaksi siswa terhadap penilaian 

diagnostik beragam, tetapi sebagian besar 
Informan 1 
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terhadap 

penilaian 

diagnostik? 

Apakah mereka 

merasa terbantu 

atau justru merasa 

tertekan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

merasa terbantu karena penilaian ini 

membantu mereka mengenali 

kemampuan dan kesulitan mereka. 

Dengan hasil penilaian, guru dapat 

memberikan bimbingan yang lebih 

sesuai, sehingga siswa merasa didukung 

dalam proses belajar 

Beberapa siswa merasa terbantu dengan 

penilaian diagnostik karena mereka 

mendapatkan pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan. Namun, ada 

juga yang merasa tertekan jika penilaian 

dilakukan tanpa pendekatan yang baik, 

terutama jika siswa merasa dinilai atau 

dibandingkan dengan teman-temannya 

Penerapan penilaian diagnostik dalam 

pembelajaran PAI membantu guru 

mengenali kekuatan dan kelemahan 

siswa, sehingga pembelajaran bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing. Hal ini meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi PAI 

 

Penilaian diagnostik memungkinkan guru 

untuk mengetahui area yang perlu 

diperbaiki dalam pembelajaran PAI, 

sehingga bisa memberikan pendekatan 

yang lebih personal dan efektif sesuai 

dengan kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 2 
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Gambar 3. Hasil Observasi di SMA 2 Majene 
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